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       Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi pembagian, 
mendasari dilaksanakannya penelitian ini. Kurang tepatnya pendekatan yang digunakan 
dalam proses kegiatan pembelajaran matematika menjadi penyebab rendahnya hasil belajar 
siswa. Bedasarkan data hasil ulangan harian II yang menunjukkan nilai terkait materi 
pembagian, menujukkan nilai rata-rata siswa adalah 58,75 (Kurang). Dan persentase 
ketuntasan siswa adalah 25 % (Kurang sekali) Sebagai tindakan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa , peneliti menerapkan Pendekatan RME (Realistic Mathematic Education). 
       Rumusan masalah penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana penerapan RME (Realistic 
Mathematic Education) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pembagian kelas 
III di MINU Waru II Sidoarjo ?. 2) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran 
matematika materi pembagian setelah menggunakan pendekatan RME (Realistic Mathematic 
Education) pada kelas III di MINU Waru II ? 
       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan pendekatan RME (Realistic 
Mathematic Education) dan meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran matematika 
materi pembagian kelas III di MINU Waru II Sidoarjo melalui pendekatan RME (Realistic 
Mathematic Education). 
       Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kurt 
Lewin, Penelitian ini dilakukan selama dua siklus yang masing-masing siklus nya memiliki 
empat tahap yaitu: Planning, acting, Observing, dan reflecting. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas III MINU Waru II Sidoarjo yang berjumlah 24 Siswa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dokumentasi dan tes. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan pendekatan RME (Realistic 
Mathematic Education) dapat meningkatkan aktivitas guru dengan perolehan skor siklus I 
sebesar 72,11 (Cukup), dan pada siklus II 91,3 (Sangat baik) sedangkan aktivitas siswa pada 
siklus I mendapat skor 71,59 (Cukup), dan pada siklus II mendapatkan skor 88,63 (Sangat 
baik). 2) Peningkatan hasil belajar siswa pada prasiklus sebesar 58,75 meningkat pada siklus 
I dengan rata-rata nilai sebesar 69,1(Cukup),  kemudian meningkat pada siklus II menjadi 
80,83 (Baik), 3) Persentase ketuntasan hasil belajar pada pra siklus hanya 25% meningkat 
setelah siklus I sebesar 70,80% (Cukup), kemudian meningkat pada siklus II menjadi 91,60% 
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A. Latar Belakang 
       Pemahaman akan konsep bahwa matematika itu sulit menjadi misteri di lingkungan 
sekolah dasar bahkan dalam lingkup SMP ataupun SMA. Sehingga berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Kurang nya minat dan motivasi 
dalam belajar matematika menjadi kelemahan tersendiri dari peserta didik dalam 
menerima materi pelajaran matematika.
1 
       Ketika peserta didik diberi pertanyaan “mata pelajaran apa yang sukar untuk kalian 
dipelajari ?”  maka matematika lah menjadi jawaban utama yang diucapkan oleh peserta 
didik. Pertanyaan-pertanyaan seperti ini seringkali saya berikan kepada peserta didik di 
beberapa sekolahan dan mayoritas dari mereka jawabanya sama, bahwa mata pelajaran 
yang sukar untuk dipelajari adalah pelajaran matematika. 
       Pemahaman konsep bahwa matematika itu sulit sebenarnya harus dihapuskan dari 
pemikiran peserta didik sejak dia berada di Sekolah dasar. Dikarenakan apabila dibiarkan 
tentu akan terus berkembang sampai dia berada di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Dan tentu ini akan mengakibatkan tingkat pemahaman mereka dibidang matematika 
rendah terutama dalam ketrampilan berhitung dalam kehidupan sehari-hari. 
       Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada pada setiap jenjang 
pendidikan mulai dari taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi, pelajaran 
matematika merupakan bidang studi wajib yang harus dikuasai oleh peserta didik untuk 
dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan selanjutnya. Matematika merupakan ide-ide 
abstrak yang konsep-konsep didalamnya harus dikuasai terlebih dahulu.
2 
                                                          
1
 Agus Prasetyo, Stretegi Pembelajaran Matematika, (Surabaya: Cv Cahaya Intan, 2014), hlm. 8 
2 Ibid, hlm. 6 
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       Selain itu mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang berguna 
dalam membantu memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari, seperti berhitung, 
menganalisis dan bahkan juga menentukan nilai. Oleh karenanya, peserta didik 
dibiasakan  untuk berfikir dan mandiri dalam memecahkan masalah. Bukan hanya 
permasalahan yang terjadi saat itu namun juga permasalahan yang kelak terjadi dimasa 
depan.
3 
       Pentingnya matematika bagi siswa dibuktikan dengan masuknya mata pelajaran 
matematika dalam Ujian Nasional dan tentunya pemahaman peserta didik akan mata 
pelajaran matematika sangatlah menentukan nasib peserta didik dalam kelulusanya untuk 
dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. Peserta didik dituntut untuk 
memahami mata pelajaran matematika dan menguasai pelajaran matematika yang telah 
diajari sebelumnya. 
       Dalam proses belajar mengajar guru harus bisa memehami bahwa kemampuan dan 
karakteristik peserta didik itu berbeda-beda, ada yang cakap dalam berhitung dan juga 
ada anak yang kurang cakap dalam berhitung. Sehingga guru harus kreatif dalam 
memilih metode maupun strategi dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran matematika.
4
  
       Analisis guru akan kemampuan peserta didik dalam memahami pelajaran 
matematika sangatlah diperlukan dikarenakan ketika guru mengetahui kemampuan 
peserta didik maka guru akan lebih mudah dalam memilah strategi dan metode yang 
cocok untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Terkadang anak yang menyukai 
pelajaran matematika adalah mereka yang menguasai materi matematika terutama dalam 
berhitung. 
                                                          
3
 Sri Harmini,Pemecahan masalah matematika untuk PGSD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2017), hlm. 13 
4
 Ety Mukhlesi, “Kesulitan Belajar Matematika Di Sekolah Dasar”, JUPENDAS, 2015, Vol.2, No.2, hlm.11  

































       Hal yang perlu ditekankan disini adalah tidak semua peserta didik menyukai 
pelajaran matematika, bagi siswa yang menyukai pelajaran matematika dapat dilihat dari 
bagaimana cara ia belajar, bagaimana kemampuan dalam untuk mengoperasikan kaidah-
kaidah logika, akan kah dia mendengarkan guru ketika proses pembelajaran berlangsung. 
Dari poin tersebut seorang guru akan bisa menganalisis peserta didik yang suka ataupun 
yang tidak suka dengan pelajaran matematika.
5
 
        Kelemahan peserta didik dalam belajar adalah kebanyakan masih mengandalkan 
hafalan bukan pemahaman sehingga hal demikian hanya berfungsi ketika anak itu akan 
menjawab soal-soal seperti PTS dan juga PAS, akibatnya pemahaman mereka akan 
matematika hanyalah sebatas hafalan dan apabila dituntut untuk mengaplikasikan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari seperti halnya berhitung dalam berbelanja maka 
anak-anak akan merasa kesulitan.
6
 
       Jenning dan Dunne (1999) mengatakan,kebanyakan siswa khususnya siswa jenjang 
sekolah dasar mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan matematika kedalam situasi 
kehidupan real. Kebanyakan guru tidak mengaitkan matematika kedalam skema yang 
telah dimiliki oleh peserta didik sehingga mereka memiliki anggapan bahwa mata 
pelajaran matematika kurang bermakna bagi diri mereka. 
        Usia anak sekolah dasar berkisar antara 6 sampai dengan 7 tahun sampai 12 atau 13 
tahun, menurut piaget, mereka berada pada fase operasional konkret, yaitu kemampuan 
berfikirnya masih terikat dengan objek yang bersifat konkret yang dapat ditangkap oleh 
panca indera. Oleh karena peserta didik dalam proses pembelajaran harus menggunakan 
                                                          
5
 Herumen, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2013),cet 5, 
Hlm 1. 
6
 Ibid, hlm. 2 

































alat bantu berupa peraga atau media pembelajaran untuk memperjelas dan 
mempermudah dalam memahami materi.
7
 
        Dalam kurikulum 2013 revisi 2018 terjadi beberapa perubahan terhadap proses 
pendidikan di Indonesia terutama mengenai mata pelajaran matematika yang pada saat 
ini sudah tidak lagi dimasukkan kedalam Tema melainkan menjadi mata pelajaran diluar 
tema yang diajarkan di sekolah. Sehingga peserta didik diharapkan mampu lebih intensif 
dalam mempelajari matematika. 
        Pada tahun 1971 muncul lah suatu pendekatan teoritis terhadap pembelajaran 
matematika yang dikenal dengan RME (Realistic .Mathematic Education) yang mencoba 
menggabungkan pandangan tentang apa itu matematika, bagaimana matematika, dan 
bagaimana matematika harus diajarkan terutama pada lingkup pendidikan yang ada.
8
 
        Tujuan dari adanya pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) ini 
diharapkan peserta didik  terbekali dengan adanya ketrampilan menalar, 
mengkomunikasikan, berfikir kritis dalam pemecahan masalah,serta menjadi peserta 
didik yang kreatif dan inovatif. Sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung peserta 
didik bisa menemukan dan memecahkan masalah yang di temukan secara individu 
maupun berkelompok dengan teorema yang telah mereka ketahui.
9
 
        Sulitnya penerapan pendekatan RME ( Realistic Mathematic Education) disekolahan  
menjadi kendala dalam penerapan proses pembelajaran aktif sehingga menjadi tantangan 
tersendiri untuk menerapkan pendekatan RME ini di lingkungan sekolah. Karena 
pelajaran matematika pada dasarnya yang paling penting adalah proses penanaman 
                                                          
7
 Agus Prasetyo, Pengembangan Media Pembelajaran Matematika, (Surabaya: CV Cahaya Intan, 2014), hlm. 4. 
8
Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik : Teori, Pengembangan, dan Implementasinya, (Jakarta : PT 
Raja Grafindo, 2017), hlm. 7 
9
 Dhecy Dhayanti, “Improving Students’ Critical and Creative Tingking Through Realistic  Mathematics 
Education Using Geometer’s Sketchpad”. Journal of Research and Adrances in Mathematics Education. Vol 3 
No.1, 25-35 Jnuary 2018, hlm. 25 

































konsep, pemahaman konsep dan juga pembinaan ketrampilan sehingga setelah itu proses 
pembelajaran matematika dapat dikatakan sempurna. 
        Pendekatan Realistic Mathematic Education yang merupakan suatu pendekatan 
belajar matematika yang dikembangkan untuk mendekatkan matematika kepada siswa 
dengan mengkaitkan masalah-masalah yang ada dikehidupan nyata kemudian 
dimunculkan dalam pembelajaran matematika, diharapkan mampu meningkatkan 
keefektivitas dalam pembelajaran matematika terutama materi pembagian.
10
 
       Bruner (Ruseffendi,1991) dalam metode penemunanya mengungkapkan bahwa 
dalam pembelajaran matematika,siswa harus menemukan sendiri berbagai pengetahuan 
yang diperlukannya. Dalam proses pembelajaran seharusnya peserta didik dapat 
menemukan solusi pemecahan masalahnya sendiri. Guru harus lebih banyak berperan 
sebagai pembimbing dibandingkan sebagai pemberi tahu.  
       Pada pembelajaran matematika harus memiliki keterkaitan antara pengalaman 
belajar peserta didik sebelumnya dengan konsep yang telah diajarkan agar menghasilkan 
sebuah proses pembelajaran yang bermakna.  Dalam proses belajar, peserta didik akan 
lebih cepat memahami suatu konsep apabila mereka sebelumnya mereka pernah 
mengalami sesuatu hal yang berhubungan dengan konsep tersebut.
11
 
       Menurut Piaget, pada pembelajaran matematika harus terjadi pula konstruksi 
pengetahuan, yang dilakukan sendiri oleh siswa, sedangkan guru hanya berperan sebagai 
fasilitator dan menciptakan iklim yang kondusif.
12
 Siswa akan menjadi pelaku dalam 
                                                          
10
 Larasati Putri, “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematic Education Terhadap Kemampuan Representasi 
Matematis dan Motivasi Belajar Siswa”. Program studi PGSD UPI kampus Sumedang. 
11 Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik : Teori, Pengembangan, dan Implementasinya, 
(Jakarta : PT Raja Grafindo, 2017), hlm. 23 
12 Agus Prasetyo, Stretegi Pembelajaran Matematika, (Surabaya: CV Cahaya Intan, 2014), hlm. 10. 

































proses pembelajaran sedangkan guru hanya bersifat sebagai pendamping dan juga 
pembimbing siswa dalam melaksanakan prsoses pembelajaran. 
        Ruseffendi (1991) membedakan antara belajar menghafal dengan belajar bermakna. 
Pada belajar menghafal,siswa dapat belajar dengan menghafalkan apa yang sudah 
diperolehnya. sedangkan belajar bermakna adalah belajar memahami apa yang sudah 




        Adapun Suparno (1997) menyatakan bahwa belajar bermakna terjadi apabila siswa 
mencoba menghubungkan fenomena baru kedalam struktur pengetahuan mereka dalam 
setiap penyelesaian masalah. Selain belajar menghafal dan belajar bermakna,pada 
pembelajaran matematika harus terjadi pula belajar secara “kontrukstivisme”. Konstruksi 
pengetahuan dilakukan sendiri oleh siswa dan guru berperan sebagai fasilitator. 
        Dalam kegiatan pembelajaran matematika tentu tidak akan terlepas dari masalah 
matematika. Dalam mengajarkan bagaimana memecahkan masalah matematika,beberapa 
pendidik matematika mempunyai cara yang berbeda-beda. Diantaranya dengan 
memberikan contoh-contoh bagaimana memecahkan suatu masalah matematika,tanpa 




        Realistic Mathematic Education menekankan pada ketrampilan berproses 
matematika,berdiskusi dan berkolaborasi,berargumentasi dengan teman sekelas sehingga 
mereka dapat menemukan sendiri teori matematika dalam kehidupanya dan pada 
                                                          
13
 Heruman,Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung : PT Remaja Osdakarya, 2007), hlm. 
5 
14
 Muhammad Habib Ramdhani, “Pembelajaran Realistic Mathematic education Terhadap Kemampuan 
Berfikir Kreatif”.Jurnal  Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, 2017. 

































akhirnya mereka mampu menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah baik 
secara individu maupun kelompok. 
       Masalah yang sering dihadapi peserta didik ketika belajar matematika adalah 
mengenai oprasional bilangan mulai dari penjumlahan,pengurangan,perkalian dan 
pembagian. Namun berdasarkan angket yang telah saya berikan kepada peserta didik 
tepatnya pada siswa-siswi di MINU Waru II kebanyakan dari mereka kesusahan ketika 
harus disuruh mempelajari pembagian.  
       Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oeneliti dengan guru mata pelajaran 
matematika hari Senin Tanggal 25 Februari 2019, Siswa kelas III MINU Waru II 
kebingungan strategi dan juga metode apa yang digunakan untuk menjelaskan 




        Menurut hasil data dari guru matematika kelas III MINU WARU II, dari nilai 
ulangan harian siswa dengan KKM 70 terlihat bahwa hasil belajar mata pelajaran 
matematika dari 24 siswa mendapatkan nilai rata-rata 58,75 dan persentase ketuntasan 
siswa hanya 25% siswa yang tuntas sedangkan 75% belum tuntas. dari hasil wawancara 
dengan guru matematika kelas III MINU Waru II kebanyakan dari peserta didik nilai 
yang paling jelek ketika mengerjakan soal pembagian. 
        Permasalahan rendahnya nilai hasil belajar siswa dalam materi pembagian, berawal 
dari penerapan metode pembelajaran yang masih kurang mendukung terhadap 
meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari, kebanyakan guru 
masih menggunakan metode ceramah yang sejauh ini tidak begitu efektif ketika 
                                                          
15
 Wawancara dengan Bu Ari (Guru mata pelajaran matematika kelas III MINU Waru II),13 Februari 2019. 

































digunakan dalam mengajarkan mata pelajaran matematika khususnya pada materi 
pembagian. 
        Metode ceramah yang digunakan guru pada pengajaran matematika materi 
pembagian menyebabkan peserta didik kurang begitu tertarik  dengan materi yang 
diajarkan oleh guru. Tentu hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik ketika mereka 
memahami materi tersebut. sehingga rasa sulit dan takut akan terus menghantui peserta 
didik ketika belajar pelajaran matematika. 
      Pada penelitian sebelumnya oleh Syarifah nadiyah pada tahun 2018 dengan judul 
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Materi Pecahan Melalui 
Pendekatan Realistic Mathematic Education Pada Siswa Kelas II MI Al Ikhlas 
Surabaya” dari penelitian tersebut sama-sama menggunakan pendekatan RME namun 
tidak sepenuhnya menyuguhkan pembelajaran matematika yang nyata dan yang bisa 
ditangkap oleh peserta didik dan diharap dengan pendekatan penerapan pendekatan 
Realistic Mathematic Education kali ini dapat melatih ketrampilan peserta didik dalam 
berkomunikasi,berkolaborasi berfikir kritis dan juga kreatif inovatif. 
B.  Rumusan Masalah  
       Berdasarkan Uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: 
1) Bagaimana penerapan pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pembagian kelas III di MINU Waru II ?  
2) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran matematika materi 
pembagian setelah menggunakan pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) 
pada kelas III di MINU Waru II ?  

































C. Tindakan Yang Dipilih 
        Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, peneliti mengambil 
tindakan yang bertujuan untuk pembenahan dan meningkatkan hasil belajar matematika 
pada siswa kelas III MINU WARU II, Yaitu : 
1. Membuat RPP yang mencangkup pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi pembagian pada siswa kelas III 
MINU WARU II. 
2. Memberikan pelajaran matematika kepada siswa dengan menerapkan pendekatan 
Realistic Mathematic Education (RME) sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. 
D. Tujuan Penelitian  
       Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditentukan tujuan penelitian  tindakan 
kelas yaitu : 
1. Untuk mengetahui penerapan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran matematika materi pembagian 
pada siswa kelas III MINU Waru II. 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mata pelajaran matematika materi 
pembagian melalui pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada siswa 
kelas III MINU Waru II. 
E. Lingkup Penelitian 
       Berdasarkan permasalahan di atas yang tidak dapat di teliti secara keseluruhan, 
peneliti hanya dibatasi pada masalah berikut : 
1. Penelitian ini hanya difokuskan di kelas III MINU Waru II tahun pelajaran 2018 – 
2019 semester genap. 

































2. Penelitian ini membahas materi pembagian kelas III MINU Waru II, pada kompetensi 
inti (KI) 3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendegar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. Kompetensi Dasar (KD) 3.3 Menyatakan suatu bilangan sebagai 
jumlah, selisih, hasil kali, atau hasil bagi dua bilangan cacah. Indikator 3.3.1 
Menemukan jawaban dari soal matematika melalui kehidupan nyata, 3.3.2 
Menghitung soal matematika yang berhubungan dengaan pembagian. 
3. Hasil belajar yang dicapai dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematic 
Education pada materi pembagian kelas III MINU Waru II Sidoarjo tahun pelajaran 
2018-2019. 
F. Signifikansi Penelitian 
       Hasil penelitian ini diharapka dapat memberikan kontribusi dalam  meningkatkan 
proses pembelajaran di MINU WARU II Sidoarjo, khususnya pada pembelajaran 
matematika. Adapun manfaat penelitian ini yaitu : 
1. Bagi siswa : 
a. Dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas III MINU Waru II Sidoarjo akan 
materi pembagian. 
b. Dapat meningkatkan motivasi dan semangat peserta didik dalam belajar mata 
pelajaran matematika pada kelas III MINU Waru II Sidoarjo. 
c. Dapat menghilangkkan kejenuhan dan kebosanan peserta didik ketika proses 
pembelajaran berlangsung pada siswa kelas III MINU Waru II Sidoarjo. 
d. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III MINU Waru II Sidoarjo. 
 

































2. Bagi Guru 
a. Guru memperoleh inovasi pembelajaran baru terkait mata pelajaran matematika 
khusunya pada materi pembagian. 
b. Dengan pendekatan RME guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Meningkatkan kreativitas guru dalam mengajarkan materi kepada siswa khususnya 
mata pelajaran matematika. 
3. Bagi sekolah : 
a. Dapat meningkatkan kontribusi dalam hal meningkatkan mutu tenaga pendidik dan 
siswa. 
b. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
4. Bagi peneliti : 
a. Dapat meningkatkan pemahaman peneliti dalam menyusun karya ilmiah. 
b. Dapat dijadikan pengalaman peneliti ketika kelak menjadi tenaga pendidik. 
c. Sebagai bahan acuan dalam melaksanakan Tindakan Penelitian Kelas (PTK) pada 
situasi dan permasalahan yang berbeda. 
  




































A. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
         Belajar merupakan suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan-
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap Peristiwa belajar dapat terjadi pada saat 
manusia mampu mengolah stimulus dan meresponnya dengan baik dan tidak 
sepotong-potong sehingga ia benar-benar memahaminya.  
       Menurut Hilgrad dan Bower (1975) belajar mempunyai arti : a) To gain 
experience, comperehension or mastery of trough experience or study; b) to fix in the 
main of memory; memorize; c) to acquire trough experience; d) to become in form of 
to find out. Menurut pengertian tersebut, belajar memiliki pengertian memperoleh  
penguasaan pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai, pengalaman, 
dan mendapatkan informasi atau menemukan. 
        Secara umum belajar dapat diartikan sebagai terjadinya perubahan pada diri 
seseorang yang belajar karena pengalaman. Pembelajaran adalah upaya menciptakan 
iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, kompetensi, minat bakat, dan kebutuhan 
siswa yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta 
antarsiswa.  
       Hamalik menjelaskan bahwa belajar adalah memodifikasi atau memperteguh 
perilaku melalui pengalaman. Menurut pengertian  ini, belajar merupakan suatu proses 





































meningat namun juga mengalami. Proses belajar dapat dikatakan efektif apabila 
tujuan dari belajar itu tercapai.  
       Belajar akan lebih terasa mudah dan menyenangkan apabila ketika dalam proses 
belajar peserta didik mampu belajar dari apa yang telah mereka ketahui atau mendasar 
pada pengalaman mereka sehingga peserta didik akan lebih percaya diri untuk belajar. 
Proses belajar yang mendasar pada pengalaman seperti halnya ketika anak belajar 
berhitung penjumlahan. saat kecil, peserta didik sudah pernah di ajari oleh orang 
tuanya menghitung untuk melakukan transaksi jual beli. Ketika peserta didik  
disekolahan belajar materi penjumlahan, mereka akan merasa dimudahkan karena 
pembiasaan yang telah mereka lakukan dirumah berhitung dalam transaksi jual beli.
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       Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata pelajaran 
matematika dalam mengajarkan matematika kepada siswanya, yang di dalamnya 
terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, 
kompetensi, minat bakat, dan kebutuhan siswa yang beragam agar terjadi interaksi 
optimal antara guru dengan siswa serta antar siswa.
17
 
       Suatu proses pembelajaran dikatakan sukses apabila seorang guru dan sejumlah 
siswa mampu melakukan interaksi komunikatif terhadap berbagai persoalan 
pembelajaran di kelas dengan cara melibatkan siswa sebagai komponen utamanya. 
Akan tetapi untuk mewujudkan hal tersebut perlu memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran antara lain : kondisi internal siswa, kondisi 
pembelajaran dan kondisi inovatif-eksploratif.  
Teori belajar yang mendukung antara lain:  
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a. Teori belajar Piaget  
       Piaget (dalam Aisyah) membedakan perkembangan kognitif seorang anak 
menjadi empat taraf, yaitu (1) taraf sensori motor, (2) taraf pra-operasional, (3) 
taraf operasional konkrit, dan (4) taraf operasional formal. Walaupun ada 




       Namun teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh dan 
melewati urutan perkembangan yang sama, namun pertumbuhan itu berlangsung 
pada kecepatan yang berbeda. Perkembangan kognitif sebagian besar bergantung 
seberapa jauh anak memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan lingkungan. 
       Prinsip-prinsip Piaget dalam pengajaran diterapkan dalam program-program 
yang menekankan pembelajaran melalui penemuan dan pengalaman-pengalaman 
nyata dan pemanipulasian alat, bahan, atau media belajar yang lain serta peranan 
guru sebagai fasilitator yang mempersiapkan untuk siswa dapat memperoleh 
berbagai pengalaman belajar.  
Implikasi teori kognitif Piaget pada pendidikan adalah sebagai berikut :  
1).  Memusatkan perhatian kepada berfikir atau proses mental anak, tidak sekedar 
kepada hasilnya. Selain kebenaran jawaban siswa, guru harus memahami 
proses yang digunakan anak sehingga sampai pada jawaban tersebut. 
Pengalaman-pengalaman belajar yang sesuai dikembangkan dengan 
memperhatikan tahap fungsi kognitif dan hanya jika guru penuh perhatian 
terhadap metode yang digunakan siswa untuk sampai pada kesimpulan 
tertentu, barulah dapat dikatakan guru berada dalam posisi memberikan 
pengalaman yang dimaksud.  
                                                          
18
 Ali Mudlofir, Evi Fatimatur, Desain Pembelajaran Inovatif, (Jakarta : Rajawali Pers, 2017), hlm. 9 

































2). Mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan keterlibatan aktif 
dalam kegiatan belajar. Dalam kelas, Piaget menekankan bahwa pengajaran 
pengetahuan jadi (ready made knowledge) tidak mendapat tekanan, melainkan 
anak didorong menemukan sendiri pengetahuan itu melalui interaksi spontan 
dengan lingkungan. Oleh karena itu, selain mengajar secara klasik, guru 
mempersiapkan beranekaragam kegiatan secara langsung dengan dunia fisik.  
3). Memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan 
perkembangan. Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh dan 
melewati urutan perkembangan yang sama, namun pertumbuhan itu 
berlangsung pada kecepatan yang berbeda. Oleh karena itu harus melakukan 
upaya untuk mengatur aktivitas di dalam kelas yang terdiri dari individu-
individu ke dalam bentuk kelompok-kelompok kecil siswa daripada aktivitas 
dalam bentuk klasikal. Hal ini sesuai dengan pendekatan konstruktivis dalam 
pembelajaran khas menerapkan pembelajaran kooperatif secara ekstensif. 
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b.  Teori belajar Bruner  
            Jerome S.Bruner seorang ahli psikologi (1915) dari Universitas Harvard, 
Amerika Serikat, telah mempelopori aliran psikologi kognitif yang memberi 
dorongan agar pendidikan memberikan perhatian pada pentingnya pengembangan 
berfikir. Dasar pemikiran teorinya memandang bahwa manusia sebagai pemeroses, 
pemikir dan pencipta informasi.  
       Bruner menyatakan belajar merupakan suatu proses aktif yang memungkinkan 
manusia untuk menemukan hal-hal baru di luar informasi yang diberikan kepada 
dirinya. Ada tiga proses kognitif yang terjadi dalam belajar, yaitu (1) proses 
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perolehan informasi baru, (2) proses mentransformasikan informasi yang diterima 
dan (3) menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan.
20
     
       Perolehan informasi baru dapat terjadi melalui kegiatan membaca, 
mendengarkan penjelasan guru mengenai materi yang diajarkan atau 
mendengarkan audiovisual dan lain-lain. Informasi ini mungkin bersifat 
penghalusan dari informasi sebelumnya yang telah dimiliki. Sedangkan proses 
transformasi pengetahuan merupakan suatu proses bagaimana kita memperlakukan 
pengetahuan yang sudah diterima agar sesuai dengan kebutuhan.  
       Informasi yang diterima dianalisis, diproses atau diubah menjadi konsep yang 
lebih abstrak agar suatu saat dapat dimanfaatkan. Menurut Bruner (dalam 
Suherman, 2003:43) belajar matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep 
dan struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari, 
serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu. 
       Siswa harus dapat menemukan keteraturan dengan cara mengotak-atik bahan-
bahan yang berhubungan dengan keteraturan intuitif yang sudah dimiliki siswa. 
Dengan demikian siswa dalam belajar, haruslah terlibat aktif mentalnya agar dapat 
mengenal konsep dan struktur yang tercakup dalam bahan yang sedang 
dibicarakan, anak akan memahami materi yang harus dikuasainya itu. Ini 
menunjukkan bahwa materi yang mempunyai suatu pola atau struktur tertentu akan 
lebih mudah dipahami dan diingat anak. 
       Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai 
dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem). 
Dengan mengajukan masalah kontekstual, siswa secara bertahap dibimbing untuk 
menguasai konsep matematika. Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, 
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sekolah diharapkan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti 
komputer, alat peraga, atau media lainnya.  
       Bruner, melalui teorinya itu, mengungkapkan bahwa dalam proses belajar anak 
sebaiknya diberi kesempatan memanipulasi benda-benda atau alat peraga yang 
dirancang secara khusus dan dapat diotak-atik oleh siswa dalam memahami suatu 
konsep matematika.  
       Dengan demikian agar pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan 
intelektual anak dalam mempelajari sesuatu pengetahuan (misalnya suatu konsep 
matematika), maka materi pelajaran perlu disajikan dengan memperhatikan tahap 
perkembangan kognitif/ pengetahuan anak agar pengetahuan itu dapat 
diinternalisasi dalam pikiran (struktur kognitif) orang tersebut.
21
 
       Menurut Bruner (dalam Aisyah), proses internalisasi akan terjadi secara 
sungguh-sungguh (yang berarti proses belajar terjadi secara optimal) jika 
pengetahuan yang dipelajari itu dipelajari dalam tiga model tahapan yaitu:  
1) Tahap Enaktif  
       Dalam tahap ini penyajian yang dilakukan melalui tindakan anak secara 
langsung terlibat dalam memanipulasi (mengotak-atik) objek. Pada tahap ini 
anak belajar sesuatu pengetahuan di mana pengetahuan itu dipelajari secara 
aktif, dengan menggunakan benda-benda konkret atau menggunakan situasi 
yang nyata, pada penyajian ini anak tanpa menggunakan imajinasinya atau 
kata-kata. Ia akan memahami sesuatu dari berbuat atau melakukan sesuatu.  
2).  Tahap Ikonik  
       Dalam tahap ini kegiatan penyajian dilakukan berdasarkan pada pikiran 
internal dimana pengetahuan disajikan melalui serangkaian gambar-gambar 
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atau grafik yang dilakukan anak, berhubungan dengan mental yang merupakan 
gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya.  
        Anak tidak langsung memanipulasi objek seperti yang dilakukan siswa 
dalam tahap enaktif. Tahap ikonik, yaitu suatu tahap pembelajaran sesuatu 
pengetahuan di mana pengetahuan itu direpresentasikan (diwujudkan) dalam 
bentuk bayangan visual (visual imaginery), gambar, atau diagram, yang 
menggambarkan kegiatan konkret atau situasi konkret yang terdapat pada 
tahap enaktif.  
       Bahasa menjadi lebih penting sebagai suatu media berpikir. Kemudian 
seseorang mencapai masa transisi dan menggunakan penyajian ikonik yang 
didasarkan pada pengindraan kepenyajian simbolik yang didasarkan pada 
berpikir abstrak.  
3).  Tahap Simbolis  
       Dalam tahap ini bahasa adalah pola dasar simbolik, anak memanipulasi 
simbol-simbol atau lambang-lambang objek tertentu. Anak tidak lagi terikat 
dengan objek-objek seperti pada tahap sebelumnya. Anak pada tahap ini sudah 
mampu menggunakan notasi tanpa ketergantungan terhadap objek riil.
22
 
       Pada tahap simbolik ini, pembelajaran direpresentasikan dalam bentuk 
simbol-simbol abstrak (abstract symbols), yaitu simbol-simbol arbiter yang 
dipakai berdasarkan kesepakatan orang-orang dalam bidang yang 
bersangkutan, baik simbol-simbol verbal (misalnya huruf-huruf, kata-kata, 
kalimat-kalimat), lambang-lambang matematika, maupun lambang-lambang 
abstrak yang lain.  
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       Dalam mempelajari penjumlahan dua bilangan cacah, pembelajaran akan 
terjadi secara optimal jika mula-mula siswa mempelajari hal itu dengan 
menggunakan benda-benda konkret (misalnya menggabungkan 3 kelereng dengan 
2 kelereng, dan kemudian menghitung banyaknya kelereng semuanya ini 
merupakan tahap enaktif).  
       Kemudian, kegiatan belajar dilanjutkan dengan menggunakan gambar atau 
diagram yang mewakili 3 kelereng dan 2 kelereng yang digabungkan tersebut (dan 
kemudian dihitung banyaknya kelereng semuanya, dengan menggunakan gambar 
atau diagram tersebut merupakan tahap yang kedua ikonik, siswa bisa melakukan 
penjumlahan itu dengan menggunakan pembayangan visual (visual imagenary) 
dari kelereng tersebut. Pada tahap berikutnya yaitu tahap simbolis, siswa 
melakukan penjumlahan kedua bilangan itu dengan menggunakan lambang-
lambang bilangan, yaitu : 3 + 2 = 5. 
       Dalam proses belajar terdapat dua unsur yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan kegiatan pembelajaran yaitu unsur instrinsik dan juga unsur 
ekstrinsik. unsur instrinsik ini meliputi kemampuan yang dimiliki peserta didik 
dalam memecahkan masalah sedangkan unsur ekstrinsik ini meliputi pujian atau 
hadiah dan juga hukuman yang diberikan guru kepada peserta didik ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
       Dalam teorinya Brunner juga mengatakan bahwa dengan adanya hadiah dan 
juga hukuman perlu diperhatikan dalam penggunaanya ketika proses pembelajaran 
berlangsung, karena menurut Brunner kedua hal tersebut juga dapat mempengaruhi 
proses belajar dari peserta didik. Penggunanaan reward dan Punishment yang tidak 
tepat dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan proses pembelajaran. 

































2. Pengertian Hasil Belajar 
       Menurut Suprijono, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Selanjutnya 
supratiknya mengemukakan bahwa hasil belajar yang menjadi onjek penilaian kelas 
berupa kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah mereka mengikuti 
proses belajar mengajar tentang mata pelajaran tertentu. 
         Dalam teori Bloom, hasil belajar mencangkup kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Domain kognitif adalah Knowledge (Pengetahuan,ingatan), 
Comprehension (pemahaman,penjelasan,meringkas), application (menerapkan), 
analysis (menguraikan,menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 
merencanakan), dan evaluation (menilai). 
         Domain Afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan 
renspons), valuing (nilai), organization (organisasi), dan characterization 
(karakteristik). Domain psikomotorik meliputi initiatory (memprakarsa), pre-routine 
(kebiasaan),dan routinized. Psikomotorik juga mencangkup keterampilan produktif, 
teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual. 
       Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, menggunakan 
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya 
menjadi 3 (tiga ranah), yakni: ranah kognitif,ranah afektif dan ranah psikomotor, 
a. Hasil belajar ranah kognitif 
       Hasil belajar ranah kognitif dapat dibedakan menjadi beberapa aspek, menurut 
Benyamin S.Bloom (2010: 99-133) hasil belajar ranah kognitif dibagi menjadi 
enam, yaitu : 
 


































       Jika tujuan pembelajarannya adalah untuk menumbuhkan kemampuan 
untuk meretensi materi pelajaran yang sama seperti materi yang diajarkan, 
kategori proses kognitif yang tepat adalah mengingat. Proses mengingat adalah 
mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari memori jangka panjang. 
2)  Memahami  
       Apabila tujuan pembelajarannya adalah menumbuhkan kemampuan 
transfer, fokusnya ialah lima proses kognitif lainnya, yaitu memahami sampai 
mencipta. Siswa dikatakan memahami apabila mereka dapat 
mengkonstruksikan makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang besifat 
lisan, tulisan ataupun grafis, yang disampaikan melalui pengajaran,buku,atau 
layar komputer. 
3)  Mengaplikasikan  
       Proses kognitif melibatkan penggunaan prosedur tertentu untuk 
mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan masalah. Mengaplikasikan 
berkaitan erat dengan pengetahuan prosedural. Soal Latihan adalah tugas yang 
prosedur penyelesaianya telah diketahui oleh siswa, sehingga siswa 
menggunakannya secara rutin. 
4) Menganalisa 
       Menganalisa melibatkan proses memecah-mecah materi menjadi bagian 
kecil dan menentukan bagaimana hubungan antar bagian dan struktur 
keseluruhannya. 
5) Mengevaluasi 
       Mengevaluasi didefinisikan sebagai membuat keputusan dan 
mempertimbangkan berdasarkan kriteria standar. Kriteria yang paling sering 

































digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kategori 
mengevaluasi mencangkup proses kognitif memeriksa (keputusan-keputusan 
yang diambil berdasarkan kriteria minimal) dan mengkritik (keputusan-
keputusan yang diambil berdasarkan kriteria eksternal).
23
 
6)  Mencipta 
       Menciptakan melibatkan proses menyusun elemen-elemen jadi sebuah 
keseluruhan yang koheren dan fungsional. Tujuan-tujuan yang diklasifikasikan 
dalam mencipta meminta siswa membuat produk baru dengan mereorganisasi 
sejumlah elemen atau bagian jadi suatu pola atau struktur yang tidak pernah 
ada sebelumnya. 
b. Hasil belajar Ranah Afektif 
       Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar afektif 
tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatian terhadap 
pelajaran, aktivitas belajar, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman 
kelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.
24
  
         Menurut Nana Sudjana (2006:  31), sikap siswa dapat dilihat dari kemauan 
untuk menerima pelajaran dari guru,perhatiannya terhadap apa yang dijelaskan 
guru,keinginannya untuk mendengarkan serta mencatat uraian guru,penghargaanya 
terhadap guru itu sendiri,keinginan untuk bertanya kepada guru,kemauan untuk 
mempelajari bahan pelajaran lebih lanjut,dan kemauannya untuk menerapkan hasil 
pelajaran dalam praktek kehidupannya sesuai dengan tujuan dan isi yang terdapat 
dalam mata pelajaran tersebut,senang terhadap guru mata pelajaran yang diberikan. 
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c. Hasil belajar ranah psikomotorik 
       Berkaitan dengan psikomotorik Bloom (1979) berpendapat bahwa ranah 
psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaianya di ukur melalui 
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik. Singer (1972) menambahkan bahwa 
dalam lingkup pembelajaran, mata pelajaran yang cocok dengan ranah 
psikomotorik adalah mata pelajaran yang lebih banyak melibatkan kemampuan 
fisik dan juga keterampilan dari peserta didik. 
         Kembali lagi bahwa dalam proses pembelajaran terdapat tiga aspek yang harus 
di perhatikan oleh pengajarnya agar tercapainya efektivitas dalam suatu 
pembelajaran yaitu pertama ranah kognitif yang berhubungan dengan pengetahuan 
yang dimiliki oleh peserta didik, kedua ranah afektif yang melibatkan sikap atau 
perilaku yang dimiliki peserta didik dan yang terakhir ini adalah ranah 
psikomotorik yang melibatkan ketrampilan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
         Pada penelitian ini hanya fokus pada satu ranah saja yakni ranah kognitif yang 
memang dalam penelitian ini menitik beratkan pada peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan pendekatan realistik mathematic education yang 
membuat anak lebih banyak melibatkan aspek pengetahuanya baik dari 
pengetahuan yang baru dia dapatkan bahkan juga pengetahuan yang memang 
sudah pernah dia ketahui sebelumnya dibandingkan dengan aspek lainya.     
3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
       Terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor internal 
dan juga faktor eksternal, faktor internal merupakan faktor-faktor yang berasal dari 
dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya seperti tingkat 

































kecerdasan, bakat, minat dan juga motivasi. Karena pada dasarnya dari keempat 
faktor internal tersebut setiap insan pasti memiliki kapasitas yang berbeda-beda. 
       Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar dan sifatnya berasal dari luar diri seseorang misalnya faktor lingkungan yang 
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
Dikarenakan proses bagaimana seseorang itu belajar tidak luput dengan setting latar 
pembelajaran dan tiap-tiap lingkungan juga akan memiliki pengaruh yang berbeda 
akan tingkat hasil belajar siswa maka perlu bimbingan khusus terkait proses 
pembelajaran yang dilakukan peserta didik baik yang ada dilingkungan keluarga, 
sekolah maupun di lingkungan masyarakat.   
B. Realistic Mathematic Education (RME) 
1. Sejarah Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)        
       Realistic Mathematic Education (RME) adalah sebuah pendekatan belajar 
matematika yang dikembangkan sejak tahun 1971 oleh sekelompok ahli matematika 
dari Freudenthal Institute, Utrecht University di Negeri Belanda. Pendekatan ini 




       Menurut pendekatan ini, kelas matematika bukan tempat memindahkan 
matematika dari guru kepada siswa, melainkan tempat siswa menemukan kembali ide 
dan konsep matematika melalui eksplorasi masalah-masalah nyata. Karena itu, siswa 
tidak dipandang sebagai penerima pasif, tetapi harus diberi kesempatan untuk 
menemukan kembali ide dan konsep matematika di bawah bimbingan guru. 
26
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       Negeri yang paling berperan dalam terbentuknya RME adalah Belanda dengan 
adanya hasil penelitian dan karya dari Institu Freudenthal, kemudian di Amerika 
serikat sejumlah sekolah mulai menggunakan materi kurikulum RME yang 
dikembangkan atas kerja sama University of Wisconsin dan Institut Freudenthal 
melalui proyek yang disebut MIC (Mathematic in Context).  
       Pengalaman Belanda dalam menerapkan RME di sekolah terbukti mengalami 
perkembangan yang cukup pesat hal ini dibuktikan dengan munculnya materi 
matematika untuk kelas 5 sampai kelas 9 dari proyek MIC yang di laksanakan. 
Setelah beberapa sekolah di wilayah bagian Amerika serikat juga menerapkan RME, 




       Di Negara belanda sendiri juga dapat membuktikan bahwasannya dengan 
hadirnya RME dapat mereformasi pendidikan matematika menjadi lebih baik 
dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya. Dan juga dengan adanya RME dapat 
membangkitkan semangat peserta didik kala itu dalam belajar matematika di jenjang 
pendidikan apapun. 
2. Pengertian Pendekatan Realistic Mathematic Education  
       RME (Realistic Mathematic Education) adalah teori pembelajaran yang bertitik 
tolak dari hal-hal ‟real‟ bagi siswa, menekankan keterampilan ’process of doing 
mathematics’, berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas 
sehingga mereka dapat menemukan sendiri (‟student inventing‟ sebagai kebalikan dari 
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’teacher telling’) dan pada akhirnya menggunakan matematika itu untuk 
menyelesaikan masalah baik individual maupun kelompok.
28
  
       Dalam penerapan RME di sekolah peserta didik akan dihubungkan dengan 
kehidupan nyata sehingga fikiran peserta didik akan lebih terarah akan materi 
pelajaran yang diajarkan. Peserta didik akan menghubungkan antara pengalaman 
nyata yang pernah ia lalui dengan materi yang diajarkan dalam kelas dalam hal ini 
adalah mata pelajaran matematika. 
       Dunia nyata yang dimaksud tersebut digunakan sebagai titik awal pembelajaran 
matematika. Untuk menekankan bahwa proses lebih penting daripada hasil, dalam 
pendekatan matematika realistik digunakan istilah matematisasi, yaitu proses 
mematematikakan dunia nyata.  
       Matematika sebagai kreativitas yang membutuhkan adanya imajinasi, intuisi, 
penerapan serta kegiatan pemecahan masalah sehingga dalam proses pembelajaran 
peserta didik mampu membawa pelajaran matematika dalam kehidupan nyata nya 
agar pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.
29
 Zulkardi (2001) 
mendefinisikan pembelajaran matematika realistik sebagai berikut:  
       RME (Realistic Mathematic Education) berdasarkan ide bahwa mathematics as 
human activity dan mathematics must be connected to reality, sehingga pembelajaran 
matematika diharapkan bertolak dari masalah-masalah kontekstual. Teori ini telah 
diadopsi dan diadaptasi oleh banyak negara maju seperti Inggris, Jerman, Denmark, 
Spanyol, Portugal, Afrika Selatan, Brazil, USA dan Jepang.
30
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       Salah satu hasil positif yang dicapai oleh Belanda dan negara-negara tersebut 
bahwa prestasi siswa meningkat, baik secara nasional maupun internasional. Dua 
pandangan penting Freudenthal (dalam Hartono) tentang RME adalah:  
a. Mathematics as human activity, sehingga siswa harus diberi kesempatan untuk 
belajar melakukan aktivitas matematisasi pada semua topik dalam matematika, dan  
b. Mathematics must be connected to reality, sehingga matematika harus dekat 
terhadap siswa dan harus dikaitkan dengan situasi kehidupan sehari-hari.  
       Konsep RME (Realistic Mathematic Education)  sejalan dengan kebutuhan untuk 
memperbaiki pendidikan matematika di Indonesia yang didominasi oleh persoalan 
bagaimana meningkatkan pemahaman siswa tentang matematika dan 
mengembangkan daya nalar peserta didik dalam menyikapi suatu persoalan 
khususnya dalam lingkup matematika.
31
 
       RME mempunyai konsepsi tentang siswa sebagai berikut : siswa memiliki 
seperangkat konsep alternatif tentang ide-ide matematika yang mempengaruhi belajar 
selanjutnya siswa memperoleh pengetahuan baru dengan membentuk pengetahuan itu 
untuk dirinya sendiri. 
       Pembentukan pengetahuan merupakan proses perubahan yang meliputi 
penambahan, kreasi, modifikasi, penghalusan, penyusunan kembali, dan penolakan  
pengetahuan baru yang dibangun oleh siswa untuk dirinya sendiri yang berasal dari 
seperangkat ragam pengalaman.  
       Peran guru dalam proses pembelajaran kurikulum 2013 seharusnya hanya sebagai 
fasilitator belajar, disini guru harus mampu membangun pengajaran yang interaktif 
guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif menyumbang 
pada proses belajar dirinya, dan secara aktif membantu siswa dalam menafsirkan 
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persoalan riil, dan guru tidak terpancang pada materi yang termaktub dalam 




3. Karakteristik Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) 
       Karakteristik RME adalah menggunakan konteks „dunia nyata‟, model-model, 
produksi dan konstruksi siswa, interaktif dan keterkaitan (intertwinment) (Treeffers 
dalam Sudharta, 2004). Berikut dibawah adalah penjelasan mengenai karakteristik 
yang dimiliki oleh pendekatan RME (Realistic Mathematic Education). 
a. Menggunakan model-model (matematisasi)  
       Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematik yang 
dikembangkan oleh siswa sendiri (self developed models). Peran self developed 
models merupakan jembatan bagi siswa dari situasi real ke situasi abstrak atau dari 
matematika informal ke matematika formal. Artinya siswa membuat model sendiri 
dalam menyelesaikan masalah.  
       Dari pengalaman yang dimiliki siswa dalam kehidupan nyata, siswa akan 
dibimbing untuk mengaitkan pengalaman yang dimiliki dengan matematika 
sehingga dalam proses tersebut peserta didik memiliki modal awal dalam belajar 
matematika terutama yang berkaitan dengan materi pembagian yang dianggap 
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       Gambar berikut menunjukan dua proses matematisasi yang berupa siklus : 
             Dunia Nyata  
 
 




   Aplikasi dan Formalisai 
             Gambar 2.1 
      Skema Konsep Matematisasi (De Lange dalam Sudharta, 2004). 
       Pada gambar di atas menunjukkan di mana „dunia nyata‟ tidak hanya sebagai 
sumber matematisasi, tetapi juga sebagai tempat untuk mengaplikasikan kembali 
matematika. 
       Dalam RME, pembelajaran dimulai dengan masalah yang konstekstual („dunia 
nyata‟), sehingga peserta didik dapat menggunakan pengalaman sebelumnya secara 
langsung. Proses penyaringan (inti) dari konsep yang sesuai dari situasi nyata 




       Melalui abstraksi dan formalisasi siswa akan mengembangkan konsep yang 
lebih komplit. Kemudian siswa dapat mengaplikasikan konsep-konsep matemika 
ke bidang baru dari dunia nyata (applied mathematization). Oleh karena itu, untuk 
menjembatani konsep-konsep matematika dengan pengalaman anak sehari-hari 
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perlu diperhatikan matematisi pengalaman sehari-hari (mathematization of 
everyday experience) dan penerapan matematika dalam sehari-hari  
       Pertama adalah model situasi yang dekat dengan dunia nyata siswa. 
Generalisasi dan Formalisasi model tersebut akan berubah menjadi model-of 
masalah tersebut. Melalui penalaran matematika model-of akan bergeser menjadi 




b. Menggunakan produksi dan konstruksi  
       Streefland (dalam Sudharta, 2004) menekankan bahwa dengan pembuatan 
“produksi bebas” siswa terdorong untuk melakukan refleksi pada bagian yang 
mereka anggap penting dalam proses belajar. Strategi-strategi informal siswa yang 
berupa prosedur pemecahan masalah kontekstual merupakan sumber inspirasi 
dalam pengembangan pembelajaran lebih lanjut yaitu untuk mengkonstruksi 
pengetahuan matematika formal.  
c. Menggunakan Interaktif  
       Interaksi antar siswa dengan guru merupakan hal yang mendasar dalam RME. 
Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang berupa negosiasi, penjelasan, 
pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan atau refleksi digunakan untuk 
mencapai bentuk formal dari bentuk-bentuk informal siswa.  
d. Menggunakan Keterkaitan (intertwinment)  
               Dalam RME (Realistic Mathematic Education)  pengintegrasian unit-unit 
matematika adalah esensial jika dalam pembelajaran kita mengabaikan keterkaitan 
dengan bidang yang lain, maka akan berpengaruh pada pemecahan masalah. Dalam 
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mengaplikasikan matematika, biasanya diperlukan pengetahuan yang lebih 




       Penerapan keempat karakteristik tersebut dalam penelitian ini akan dilihat pada 
aktivitas yang dilakukan oleh guru maupun siswa. Penerapan masing-masing prinsip 
oleh guru dalam pembelajaran sebagai berikut: karakteristik pertama akan dilihat 
apakah guru memulai pelajaran dengan memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari 
dan memberi soal-soal pemecahan masalah yang sering terjadi dalam kehidupan 
siswa.  
       Karakteristik kedua, apakah guru menggunakan alat peraga yang membantu siswa 
menemukan rumus dan membimbing siswa menggunakannya. Karakteristik ketiga, 
apakah guru memberi waktu kepada siswa untuk membuat pemodelan sendiri dalam 
mencari penyelesaian formal. Karakteristik keempat, apakah guru memberi 
pertanyaan lisan ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung dan memberi 
penjelasan tentang materi dan penemuan siswa.  
       Dari keempat karakteristik tersebut mungkin dapat ditutup dengan adanya 
pemberian pertanyaan yang berkaitan dengan materi lain dalam mata pelajaran 
matematika atau materi mata pelajaran lain. Hal ini juga dapat menjdi ahan refleksi 
guru untuk mengetahui seberapa besar tingkat perkembangan peserta didik dengan 
penerapan RME pada mata pembelajaran matematika. 
4. Langkah – langkah Pembelajaran Matematika dengan RME 
       Secara umum langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan Realistic 
Mathematic Education (RME) dapat digambarkan dengan langkah-langkah 
operasional sebagai berikut : 
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a. Pemberian Masalah 
       Dalam memulai kegiatan pembelajaran guru memberikan permasalahan 
kepada peserta didik yang dikaitkan dengan kehidupan nyata semisal, David 
memiliki 15 permen  kemudian kemudian permen tersebut akan dibagikan pada 
kelima temannya maka berapa permen yang didapatkan oleh masing-masing 
temannya. 
b. Penyelesaian masalah oleh siswa-siswi dengan cara mereka sendiri. 
       Pada tahap ini secara spontan peserta didik akan menemukan penyelesaian 
masalah yang mereka hadapi tanpa banyak bantuan dari guru, siswa akan 
mengunggunakan pengalamannya dalam menyelesaikan masalah semisal 
mengumpulkan permen sejumlah 15 atau bisa secara improvisasi mengumpulkan 
barang lain sejumlah 15 yang kemudian dibagikan secara rata kepada teman-
temannya. 
c. Siswa-siswi yang memiliki penyelesaian masalah yang berbeda-beda 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
       Dalam proses penemuan penyelesaian masalah peserta didik satu dengan yang 
lain tentunya akan memiliki cara penyelesaian yang berbeda, ada yang 
membagikan permen secara rata kepada teman-temannya dan ada juga yang hanya 
menggambar permen di selembar kertas bahkan juga ada yang memanfaatkan jari 
telunjuknya dalam menghitung hasil dari persoalan tersebut. 
d. Siswa-siswi lain memberikan tanggapan terhadap pekerjaan yang telah di 
presentasikan 
        Setelah peserta didik menemukan berbagai cara nya untuk menyelesaikan 
masalah, peserta didik secara lisan menanggapi cara yang telah ditemukan oleh 

































teman-temannya, apakah cara yang dimiliki lebih bagus dan lebih mudah dari 
teman-temanya ataukan justru lebih sulit untuk menyelesaikannya. 
e. Dari beberapa penyelesaian dan hasil diskusi, akhirnya melalui proses negosiasi 
siswa-siswi memilih penyelesaian yang paling baik. 
       Setelah di paparkan secara lisan dan juga ditanggapi maka akan ditemukan 
serta disepakati mana cara yang lebih mudah dalam menyelesaikan masalah 
tersebut. 
f. Siswa-siswi mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan refleksi 
       Seperti kegiatan pembelajaran pada umumnya guru mengadakan kegiatan 
refleksi yang ditujukan kepada peserta didik guna mengukur bagaimana tingkat 
pemahaman peserta didik setelah proses pembelajaran berlangsung, bisa 
menggunakan soal atau pertanyaan terkaait materi yang telah diajarkan. 
         Melalui proses pembelajaran yang tidak tepat, dapat menimbulkan pemahaman 
siswa secara mekanistik. Mungkin saja mereka dapat menyelesaikan masalah 
matematika, namun mereka tidak memahami apa yang mereka lakukan. Sering diberi 
langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah matematika terutama mengenai 




          Jadi, Pembelajaran matematika realistik diawali dengan fenomena, kemudian 
siswa dengan bantuan guru diberikan kesempatan menemukan kembali dan 
mengkonstruksi konsep sendiri. Setelah itu, diaplikasikan dalam masalah sehari-hari 
atau dalam bidang lain. Perlu adanya pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik 
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serta penerapan nilai-nilai dengan memberikan keteladanan, membangun kemauan 
dan mengembangkan kreativitas peserta didik.
38
 
         Dalam pembelajaran perkembangan yang dialami oleh peserta didik bukan hanya 
guru yang mengapresiasi melainkan orang tua juga turut apresiasi karna dukungan 
dari dalam yang dilakukan orang tua juga berpengaruh pada pemberdayaan kualitas 
peserta didik terutama terkait mata pelajaran matematika yang tentunya membutuhkan 
pembiasaan dan penanaman konsep riil dalam kehidupan sehari-hari termasuk ketika 
siswa berada dalam lingkungan rumah.
39
 













Penemuan dan Pengkonstruksian Konsep 
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5. Kekurangan dan Kelebihan RME (Realistic Mathematic Education) 
a. Kelebihan 
    1) Memberikan pengertian yang jelas dan operasional tentang keterkaitan 
matematika dengan kehidupan sehari-hari.  
    2) Memberi pengertian pada siswa bahwa matematika merupakan suatu bidang 
kajian yang dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa. 
    3) Dapat memberi pengertian pada siswa bahwa suatu masalah tidak harus 
diselesaikan dengan cara tunggal dan tidak harus sama dengan yang lainya. 
b. Kekurangan 
    1) Sulit nya mencari soal-soal yang kontekstual  dan bisa diselesaikan dengan 
berbagai macam cara. 
     2) Bimbingan yang diberikan pada siswa harus maksimal karena sulitnya dalam 
menemukan berbagai cara untuk menyelesaikan persoalan. 
C.  Matematika  
1. Pengertian Pembelajaran Matematika 
              Matematika berasal dari bahasa latin manthain atau mathema yang berarti 
„belajar atau dipelajari‟, sedang dalam bahasa belanda disebut wikunde atau „ilmu 
pasti. Di Indonesia sendiri matematika juga disebut sebagai ilmu pasti (Fajar 
Shadiq, 2010:3). Sedangkan menurut kamus besar bahasa indonesia matematika 
merupakan ilmu bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur 
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan. 
       Menurut Adam dan Hamm menyebutkan empat macam pandangan tentang 
posisi dan peran matematika, yaitu : 
 



































a. Matematika sebagai suatu cara untuk berfikir 
            Pandangan ini berawal dari bagaimana matenatika berperan dalam proses 
mengorganisasi gagasan, menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan antar 
data. 
b. Matematika sebagai suatu pemahaman tentang pola dan hubungan (pattern and 
relationship) 
           Dalam mempelajari materi matematika peserta didik perlu menghubungkan 
antara materi yang dipelajari dengan pengetahuan yang mereka miliki agar dalam 
proses belajar mereka dapat melanjutkan pemahaman mereka tanpa mengulang 
kembali karena sesuatu akan lebih teringat apabila apa yang dipelajari 
berhubungan dengan apa yang pernah dilakukan. 
c. Matematika sebagai suatu alat (mathematic as a tool) 
            Pandangan ini sangat dipengaruhi oleh aspek aplikasi dan aspek sejarah dari 
konsep matematika. Banyak konsep matematika yang bisa kita temukan dan 
gunakan dalam kehidupan sehari-hari, baik secara sadar ataupun tidak sadar. 
Matematika menjadi kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari-sehari bahkan 
setiap cabang ilmu pengetahuan tidak luput dengan masuknya matematika 
didalamnya. Contoh paling sederhana adalah Ilmu pengetahuan alam, dalam mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam kita kenal adanya fisika dan juga kimia yang 
didalam nya juga banyak  kegiatan berhitungnya.
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d. Matematika sebagai bahasa atau alat untuk berkomunikasi  
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           Matematika merupakan bahasa yang paling universal karena simbol 
matematika memiliki makna yang sama untuk berbagai istilah dari bahasa yang 
berbeda, ketika kita berkata “dua  ditambah tiga sama dengan lima” maka hanya 
orang yang mengerti bahasa indonesia saja yang memahami kalimat tersebut. 
Namun, ketika kalimat tersebut dituliskan sebagai “2 + 3 = 5” maka orang dengan 
pengetahuan bahasa yang berbeda-beda akan bisa memahami kalimat tersebut.  
       Matematika merupakan  mata pelajaran wajib yang harus dikuasai oleh peserta 
didik terutama pada jenjang pendidikan tingkat dasar guna membekali peserta didik 
agar memiliki tujuan, antara lain yaitu agar peserta didik mampu berfikir logis, 
analitis, sistematis, kritis , dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi 
tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, 
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, 
tidak pasti dan kompetitif.
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2. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
       Ruang lingkup pembelajaran matematika di sekolah dasar meliputi  
a) bilangan, b) geometri dan pengukuran, c) pengolahan data. Ketiga pokok penting 
yang dipelajari ketika menempuh mata pelajaran matematika di tingkatan sekolah 
dasar. 
a. Bilangan 
       Kompetensi dalam bilangan ditekankan pada pemahaman konsep bilangan 
bulat dan pecahan, operasi hitung dan juga sifat-sifatnya serta menghubungkannya 
dalam permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konsep 
bilangan matematika di fokuskan pada operasi hitung seperti penjumlahan, 
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pengurangan, perkalian dan juga pembagian yang merupakan akar dari mata 
pelajaran matematika. 
       Apabila konsep operasi bilangan terpenuhi maka dalam lingkup pembelajaran 
matematika yang lain akan mudah. Kebanyakan dari peserta didik kurang bisa 
memahami cara ataupun teknik dalam operasi bilangan terutama pada konsep 
perkalian dan juga pembagian yang kebanyakan menjadi momok untuk peserta 
didik dalam belajar matematika. 
       Dalam ilmu matematika bilangan merupakan hal yang paling mendasar dalam 
pembelajarannya. Perlu adanya penanaman pemahaman yang lebih kepada peserta 
didik mengenai konsep bilangan terutama terkait sifat dan operasi bilangan tersebut 
baik dari konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan juga pembagian. 
1) Penjumlahan 
       Penjumlahan adalah suatu cara untuk menemukan jumlah total dua 
bilangan atau lebih yang menggunakan tanda “+” sebagai simbol bahwa 
bilangan-bilangan tersebut ditambah atau di jumlahkan. Dalam penjumlahan 
terdapat beberapa sifat-sifat yang perlu untuk difahami meliputi : 
a) Sifat Pertukaran (Komunitatif), jika a dan b bilangan cacah, maka berlaku 
a + b = b + a 
b) Sifat pengelompokkan (assosiatif), jika a, b, dan c adalah bilangan cacah 
maka berlaku (a + b) + c = a + (b + c) 
c) Sifat identitas pada bilangan 0, jika a adalah bilangan cacah, maka a + 0 = 
0 + a = a 
d) Sifat ketertutupan penjumlahan, jika a dan b bilangan cacah, maka  
(a + b) adalah bilangan cacah. 
2) Pengurangan 

































       Berbeda dengan teori penjumlahan yang mencari jumlah dari penambahan 
dua angka atau lebih, pada teori pengurangan mencari selisih dari kedua angka 
tersebut semisal 7 – 5 = 2. Disini kita harus mencari bilangan yang apabila 
ditambah 5 hasilnya adalah 7. Dalam teori pengurangan simbol (-) digunakan 
saat mengurangi lambang bilangan. 
3) Perkalian 
       Mungkin kita tidak asing dengan adanya perkalian, pada prinsipnya 
perkalian adalah penjumlahan secara berulang. Sama dengan konsep 
penjumlahan hanya saja pada konsep perkalian ini lebih kompleks dari pada 
penjumlahan, dikarenakan pada konsep perkalian perlu adanya pemahaman 
lebih mengenai konsep penjumlahan dan tentunya bilangan yang di jumlahkan 
lebih banyak.  
       Berbeda dengan penjumlahan, pada perkalian menggunakan lambang (x) 
dalam perhitunganya. Semisal 3 x 4 = 12, bila di hubungkan dengan konsep 
penjumlahan sama saja dengan 4+4+4 = 12. Dengan 3 adalah suku dan tiap-
tiap suku adalah b, Ini berarti apabila di simpulkan dengan rumus menjadi a x 
b = b + b + b (a suku).  
4) Pembagian 
       Pembagian merupakan salah satu sistem operasi bilangan yang juga 
menjadi momok bagi peserta didik dikarenakan sulitnya cara ataupun teknik 
perhitunganya.  Berbeda dengan perkalian, pembagian ini dapat di definisikan 
dengan pengurangan berulang yang secara sistematis dapat dituliskan sebagai 
a : b = a – b – b – b...= 0. Misal, 16 : 4 = 16 – 4 – 4 – 4 – 4 = 0 yang berarti 16 
: 4 = 4. Hasil ini ditunjukkan dengan banyaknya angka 4 yang muncul sebagai 
bilangan pengurangannya. 

































       Secara definisi operasi pembagian merupakan kebalikan dari operasi 
perkalian yang mana perkalian merupakan penjumlahan berulang sedangkan 
pembagian merupakan pengurangan berulang. Jika sebuah bilangan dapat 
dilambangkan dengan a : b = c, maka dalam konsep perkalian c x b = a. 
Namun operasi pembagian berbeda dengan operasi perkalian, operasi 
pembagian memiliki sifat seperti halnya operasi pengurangan yaitu tidak 
memenuhi sifat pertukaran, sifat identitas, dan sifat pengelompokkan. 
       Pada penelitian kali ini saya terfokus pada materi pembagian terkait 
penelitian yang penulis ambil adalah mengenai materi pembagian yang 
memang dari hasil observasi dan juga persentase nilai yang di dapat peserta 
didik dalam materi pembagian adalah kurang. Sehingga merangsang penulis 
untuk mengangkat materi pembagian sebagai bahan perumusan masalah. 
      Cara penyelesaian pembagian di kategorikan pada tiga cara yaitu : 
a). Pembagian Bersusun (Porogapit) 
         Pembagian bersusun merupakan suatu teknik penyelesaian perhitungan 
pembagian dengan cara menyusun bilangan secara menurun. Cara 
pembagian dengan porogapid ini merupakan pengembangan dari 2 cara anti 
perkalian dan juga pengurangan berulang yang fungsinya untuk 
menyelesaikan soal pembagian tingkat tinggi atau angka-angka yang 
banyak. 
         Teknik porogapid ini biasanya diajarkan kepada peserta didik untuk 
memudahkan ketika menyelesaikan persoalan pembagian dengan jumlah 
angka yang banyak semisal 26 : 2 =..... berapakah hasil dari pembagian 
tersebut. Apabila diselesaikan dengan cara pengurangan bersusun ataupun 

































anti perkalian mungkin bisa dikatakan mudah namun perlu waktu yang 
lama untuk menyelesaikan persoalan pembagian 2 bilangan atau lebih.  
    
    Bila di selesaikan dengan cara porogapit maka akan menjadi seperti 








Tahap Pembagian Bersusun (Porogapit) 
       Langkah-langkah dalam proses porogapit memang dibilang rumit 
dikarenakan dalam proses penyelesaianya membutuhkan kemampuan nalar 
dan pemahaman dasar akan pembagian bilangan rendah dari peserta didik, 
sebagaimana dengan contoh diatas, apabila peserta didik akan 
menyelesaikan pembagian 26 : 2, maka yang harus dilakukan sesuai dengan 
apa yang ada pada gambar diatas. 
       pada tahap pertama peserta didik harus mencari angka pembagi dengan 
angka 2 di luar garis kurung yang besarnya ≤ dengan angka pertama dari 
angka 26 di dalam garis bagi yaitu angka 2. Pada tahap dua, angka 
pembagian yang telah ditemukan yaitu angka 2 dibagi dengan angka bagi di 

































luar garis kurung dengan rincian 2 : 2 = 1 dan angka 1 yang merupakan 
hasil bagi di tuliskan pada bagian atas garis bagi.  
       Pada tahap ketiga 26 sebagai angka pembagi dikurangi dengan angka 
pembagian yang ditemukan yaitu angka dua sehingga memiliki sisa 6. Pada 
tahap ketiga bisa diulangi beberapa kali sampai hasil penguranganya habis 
tidak ada sisa (0). Pada tahap keempat angka 6 sebagai angka sisa dibagi 
dengan angka pembagi yang berada di luar garis kurung sehingga di dapat 6 
: 2 = 3, dan angka tiga diletakkan di atas garis kurung setelah angka satu, 
jadi hasil pembagian antara 26 dengan 2 adalah 13. 
b). Pengurangan Berulang 
        Sebagai mana yang telah dijelaskan pada poin pengertian tadi bahwa 
pembagian juga dapat difenisikan sebagai pengurangan berulang, dimana 
penyelesaian a : b = a - b – b - b....= 0, hasil dari pembagian dinyatakan 
dengan banyaknya b dalam pengurangan berulang sampai hasil dari 
pengurangan tersebut adalah 0, semisal 12 : 3 = 12 - 3 - 3 - 3 - 3 = 0, pada 
pembagian hasil dinyatakan dengan banyak nya angka 3 yang muncul pada 
pengurangan tersebut yaitu 4. Dan dapat disimpulkan bahwa 12 : 3 = 4. 
Contoh lain mari kita selesaikan soal di bawah ini : 
 12 : 6 = 
Penyelesaian :  
12 : 6 = 12 – 6 – 6 = 0 
Jumlah angka 6 dalam pengurangan adalah 2 jadi dapat di ketahui bahwa 
hasil dari 12 : 6 = 2 
 21 : 7 = 
Penyelesaian : 

































21 : 7 = 21 - 7 – 7 – 7 = 0 
Jumlah angka 7 dalam pengurangan adalah 3 maka dapat diketahui 
bahwa hasil dari 21 : 7 = 3 
c). Anti Perkalian 
            Selain dengan cara porogapit dan juga pengurangan berulang 
pembagian juga dapat diselesaikan dengan cara anti perkalian, seperti yang 
telah diketahui bahwa pembagian dan perkalian merupakan sesuatu yang 
saling berhubungan namun berkebalikan. Hasil pembagian  dapat di  
ketahui dengan mencari angka perkalian dalam suatu soal perkalian 
misalnya 6 : 3 = 2 kita dapat mencari angka 2 dengan  cara menebak angka 
perkalian yang apabila dikali dengan 3 hasilnya adalah 6 . bila ditulis dalam 
soal perkalian maka menjadi 2 x 3 = 6,  
            Secara matematis a : b = c dalam bentuk perkalian dapat ditulis c x b = 
a itu sebabnya mengapa perkalian dan pembagian memiliki keterkaitan satu 
sama lain dan dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan matematika 
terutama pada materi pembagian dan juga perkalian. Berikut ini adalah 
beberapa contoh soal mengenai pembagian dengan cara anti perkalian : 
 10 : 5 = ...... 
       Secara perkalian dapat ditulis ..... x 5 = 10 
 Jadi angka berapa yang apabila dikalikan 5 hasilnya 10, maka 
jawabannya adalah 2 karena 2 x 5 = 10. 
 24 : 8 =...... 
Secara perkalian dapat ditulis ..... x 8 = 24 
Jadi angka berapa yang apabila dikalikan 8 hasilnya 24, maka  
jawabannya adalah 3 karena 3 x 8 = 24. 


































b. Geometri dan pengukuran 
       Seringkali kita mendengar kata geometri dalam lingkup pelajaran matematika, 
namun sejatinya mengenai apa definisi dan konsep geometri sendiri kurang 
sebegitu faham sehingga hanya sekedar sepengetahuan kata saja. Geometri juga 
merupakan salah satu lingkup matematika yang dipelajari dalam tingkatan sekolah 
dasar dan tergolong dalam penerapan dan juga aplikasi dari konsep bilangan. 
       Sedikit sejarah mengenai geometri, bahwa geometri sendiri merupakan salah 
satu ilmu yang tertua dalam lingkup pelajaran matematika. Pada mulanya geometri 
yang lahir dan di kembangkan di Babylonia yang secara definisi di tersusun dari 
dua kata (Greek; geo yang berarti bumi dan juga metria yang berarti ukuran) yang 
kemudian diartikan sebagai ilmu matematika yang mengambil persoalan mengenai 
ukuran, bentuk, dan kedudukan serta sifat ruang. 
       Geometri dan pengukuran sangatlah erat hubungannya dikarenakan dalam 
ilmu geometri sangatlah membutuhkan adanya suatu pengukuran. Dalam lingkup 
sekolah dasar geometri biasanya disajikan dalam bentuk bangun datar seperti 
halnya persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium, dan layang-layang. Dan juga 
bangun ruang seperti halnya balok dan kubus. 
       Pengukuran dan juga geometri menekankan pada kemampuan 
mengidentifikasi pengelolaan data dan bangun ruang serta menentukan keliling, 
luas, volume dalam pemecahan masalah. Sehingga nalar dan juga kemampuan 
berhitung yang di miliki peserta didik dapat teruji. 
c. Pengolahan Data 
       Sedangkan pada pengelolaan data lebih ditekankan pada kemampuan 
mengumpulkan, menyajikan, dan membaca data. Hal ini biasanya diterapkan oleh 

































peserta didik ketika masuk pada materi diagram. Peserta didik akan disajikan data 
berupa tabel yang kemudian harus dirubah dalam bentuk diagram baik dengan 
digram batang, diagram lingkaran dan lain-lain. 
       Dalam materi pengolahan data peserta didik di tuntut untuk lebih jeli dalam 
melihat dan juga menganalisis sebuah data yang disajikan dikarenakan setiap ada 
data yang salah maka tentu akan berpengaruh pada langkah selanjutnya yang akan 
ditempuh oleh peserta didik terutama dalam pembuatan diagram dari data yang 
telah disajikan. 
       Sebenarnya dalam pembelajaran matematika secara keseluruhan tidak luput 
dengan adanya materi pengolahan data misal mengenai materi bangun datar, 
peserta didik juga akan berusaha mengukur luas, panjang, lebar dari bangun datar 
tersebut dan tentunya dalam hal ini juga dibutuhkan kemampuan membaca data 
yang baik supaya tidak ada kesalahan hitung di dalamnya. 
3. Karakteristik Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. 
       Karso menjelaskan bahwa karakteristik pembelajaran matematika di sekolah 
dasar. Diantaranya : 
a. Pembelajaran matematika berjenjang 
       Materi pembelajaran diajarkan secara berjenjang atau bertahap yaitu dari hal 
konkrit ke abstrak, hal yang sederhana ke kompleks, atau konsep mudah ke konsep 
yang lebih sukar.  
b. Pembelajaran matematika mengikuti model spiral. 
       Setiap mempelajari konsep baru perlu memperhatikan konsep atau bahan yang 
telah dipelajari. Bahan yang baru selalu dikaitkan dengan bahan yang telah 
dipelajari. Pengulangan konsep dalam bahan ajar dengan cara memperluas dan 
meperdalam adalah perlu dalam pembelajaran matematika. Metode spiral bukanlah 

































mengajarkan konsep hanya dengan pengulangan atau perluasan saja tetapi harus 
ada peningkatan. Spiralnya harus spiral angka bukan spiral data. 
c. Pembelajaran matematika menekankan pola pikir edukatif. 
       Matematika adalah deduktif, matematika tersusun secara deduktif akromatik. 
Namun demikian harus dapat dipilihkan pendekatan yang cocok dengan kondisi 
siswa.  
d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi. 
       Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dassarnya merupakan 
konsisstensi, tidak bertentangan antara kebenaran suatu konsep dengan yang 
lainya. Suatu pernyataan dianggap benar bila didasarkan atas pernyataan-
pernyataan yang terdahulu yang telah diterima kebenaranya.  
       Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran matematika 
di SD merupakan ilmu yang sangat penting untuk diberikan kepada siswa untuk masa 
depannya agar mampu memaksimalkan potensi yang ada dalam diri dan harus 









































A.   Metode Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas atau PTK (Classroom Action Research) dilakasanakan dalam rangka 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah proses 
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya 
memecahkan masalah yang ada didalam kelas dengan melaksanakan berbagai kegiatan 
dengan suatu metode untuk mengubah sistem pembelajaran agar menjadi lebih baik.  
       Dalam hal ini, peneliti langsung terjun ke lapangan untuk mengamati dan meneliti 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru khususnya pada mata pelajaran 
matematika. Jadi dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ada tiga unsur atau konsep 
yaitu : 
1) Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui metodologi 
ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk menyelesaikan suatu 
masalah. 
2) Tindakan adalah suatu aktivitas sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang 
berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan 
kualitas proses belajar mengajar. 
3) Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran 
yang sama dari seorang guru. 
       Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mempunyai banyak model. Penelitian ini 
menggunakan desain model Kurt Lewin. Desain model Kurt Lewin ini merupakan acuan 





































berbentuk spiral yang didasarkan pada penelitian yang dilakukan tidak hanya sekali, 
namun berulang hingga dapat mengatasi masalah yang terjadi. Kurt Lewin menjelaskan 
bahwa ada empat hal yang harus dilakukan dalam proses penelitian yaitu perencanaan 











Tahap Metode Penelitian Tindakan Kelas 
Penjelasan prosedur : 
Tahap 1 : Perencanaan (planning) 
  Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan rancangan yang telah dibuat, 
yaitu melaksanakan tindakan berdasarkan tujuan penelitian, yaitu menyiapkan 
skenario pembelajaran (RPP) dan instrumen penelitian. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah lembar observasi, wawancara, angket, dan soal tes 
untuk akhir siklus. 
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Tahap 2 : Pelaksanaan (acting) 
 Pada tahap merupakan tahap tindak lanjut dari rancangan yang telah di buat, 
peneliti melaksanakan tindakan berdasarkan rancangan dengan menerapkan 
pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) dalam proses 
pembelajaran matematika di kelas. 
Tahap 3 : Pengamatan (observing) 
 Pada tahap ini peneliti mengamati hasil dari tindakan yang telah dilaksanakan 
dalam kelas untuk memperoleh data yang akan dibutuhkan untuk tahap 
refleksi. 
Tahap 4 : Refleksi (reflection) 
 Pada tahap refleksi peneliti mengamati dan menganalisis data yang diperoleh 
dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
perkembangan yang terjadi dan apakah tujuan dari kegiatan tersebut tercapai. 
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 
1. Setting Penelitian 
a. Tempat penelitian : MINU Waru II Sidoarjo 
       Alasan peneliti memilih MINU Waru II Sidoarjo sebagai tempat 
penelitian tindakan kelas dikarenakan peneliti menganggap bahwa di MINU 
Waru II perlu diadakan peningkatan hasil belajar terutama mengenai pelajaan 
matematika materi pembagian yang kebanyakan dari siswa nya belum faham 
akan materi pembagian, data ini peneliti peroleh dengan menyebarkan angket 
yang kebanyakan dari siswa nya menganggap bahwa materi pembagian 
sangatlah sukar untuk dipelajari. Dan juga dikarenakan peneliti juga 
melaksanakan Praktik Pembelajaran Lapangan (PPL) di sekolah tersebut 

































sehingga banyak mengetahui kekurangan yang dialami oleh peserta didik di 
sekolah tersebut. 
b. Waktu Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2018-
2019. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender pendidikan 
madrasah, karena penelitian tindakan kelas memerlukan beberapa siklus yang 
membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di dalam kelas. 
2. Karakteristik Subyek Penelitian 
       Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MINU Waru II Sidoarjo 
tahun pelajaran 2018-2019 dengan jumlah 24 siswa dalam satu kelas, yang terdiri 
dari 10 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 
 
C. Variabel yang Diselidiki 
       Direktorat Pendidikan Tinggi Depdikbud menjelaskan bahwa variabel penelitian 
adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian. Sehubung 
dengan masalah yang dikemukakan, maka peneliti harus membedakan variabel pada 
penelitian ini yaitu : 
1. Variabel Input : Siswa kelas III MINU Waru II Sidoarjo. 
2. Variabel Proses  : Pembelajaran matematika melalui pendekatan RME (Realistic 
Mathematic Education). 
3. Variabel Output : Peningkatan hasil belajar siswa kelas III MINU Waru II 





































D. Rencana Tindakan  
       Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam 2 siklus. Hal ini dimaksudkan 
untuk melihat bagaimana hasil belajar siswa pada setiap siklus setelah diberikan 
tindakan. Jika pada tahap siklus I mengalami keberhasilan maka pada tahap siklus II 
hanya mengarah pada pengembangan sedangkan apabila dalam siklus I terdapat suatu 
kekurangan maka pada tahap siklus II diarahkan untuk proses perbaikan.  
       Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan tahap wawancara kepada 
guru matematika guna untuk mengetahui hasil belajar siswa di MINU Waru II 
Sidoarjo kelas III. 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan (planning) 
Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut : 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
2) Menbuat instrumen penilaian tes. 
3) Membuat instrumen wawancara kepada guru. 
4) Mempersiapkan instrumen lembar observasi guru dan siswa. 
b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 
            Setelah mmengembangkan perencanaan, maka peneliti siap melaksanakan 
tindakan yang telah di rumuskan dalam RPP, meliputi kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan juga kegiatan akhir. 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru memberikan salam dan sapaan kepada siswa. 
b) Guru mengkondisikan siswa dalam kelas untuk mempersiapkan diri 
sebelum memulai proses pembelajaran. 
c) Guru meminta salah satu dari siswa untuk memimpin berdo‟a. 

































d) Guru memberikan sedikit Ice breaking berupa tepuk-tepuk untuk 
meningkatkan semangat siswa. 
e) Guru melakukan apersepsi  dan mengaitkan dengan pembelajaran yang 
akan dipelajari. 
f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti  
a) Guru membawa sejumlah uang dan meminta siswa untuk mengamatinya. 
b) Guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait apa yang telah diamati. 
c) Guru membimbing siswa untuk mengitung jumlah uang yang dibawa guru. 
d) Guu memberikan pertanyaan terkait pembagian dari sejumlah uang yang 
dibawa 
e) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok  
f) Guru memberikan soal cerita kepada masing-masing kelompok. 
g) Guru mempersiapkan media berupa rumah hitung. 
h) masing-masing setiap kelompok mendapatkan LK 1 berupa soal cerita dan 
diselesaikan dengan menggunakan media rumah hitung. 
i) Guru membimbing peserta didik dalam mengerjakan soal dan memberi 
arahan agar menggunakan cara yang berbeda. 
j) Setiap kelompok menyelesaikan tugas soal cerita yang diberikan oleh guru 
dan guru menilai kinerja dari masing-masing kelompok. 
k) Setelah selesai mengerjakan, masing-masing perwakilan kelompok secara 
bergantian membacakan jawaban dan cara perhitungannya di depan kelas. 
l) Guru memberitahu skor masing-masing kelompok dan menentukan cara 
mana yang paling mudah dalam mengerjakan soal pembagian. 

































m) Masing-masing individu mengambil selembar kertas dari dalam rumah 
hitung. 
n) Tiap individu mengerjakan soal yang telah didapatnya. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
b) Guru mengajak siswa membuat kesimpulan apa yang telah dipelajari. 
c) Guru memberikan tes evalusi berupa LK 2 Kepada semua siswa sebagai 
post test siklus I. 
d) Guru memberikan RTL kepada siswa untuk mempelajari kembali materi 
pembagian. 
e) Siswa membaca do‟a sebelum mengakiri pelajaran. 
f) Guru menyampaikan pesan semangat kepada siswa dan memberikan salam. 
c. Tahap pengamatan (Observing) 
       Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan serta 
menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut : 
1) Hasil belajar siswa 
       Pengamatan hasil belajar siswa kelas II mata pelajaran matematika 
materi pembagian melalui pendekatan RME (Realistic Mathematic 
Educations) dengan menggunakan instrumen evaluasi akhir pembelajaran 
yang dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran. 
2) Aktivitas guru dalam proses pembelajaran. 
       Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola proses 
pembelajaran di dalam kelas pada mata pelajaran matematika materi 

































pembagian dan melalui pendekatan RME (Realistic Mathematic 
Educations) dengan menggunkan lembar observasi yang telah di susun dan 
digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung.  
3) Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
       Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yan telah disusun peneliti 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
d. Tahap Refleksi (Reflection) 
Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil observasi pada siklus I, yaitu : 
1) Merefleksikan proses pembelajaran yang sudah terlaksana. 
2) Mencatat kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran. 
3) Melakukan diskusi dengan guru (kolarator) untuk merencanakan perbaiki 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang akan digunakan untuk siklus 
berikutnya berdasarkan kekurangan pada siklus pertama. 
4) Menentukan tindakan yang perlu diulang atau diganti untuk dilaksanakan 
pada siklus berikutnya. 
2. Siklus II 
       Siklus II merupakan pengulangan dari siklus I dengan melakukan perbaikan 
dari masalah yang ada pada siklus I, yaitu : 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
       Pada tahap ini peneliti menyusun kembali rencana pembelajaran 





































b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 
       Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME 
(Realistic Mathematic Educations) berdasarkan rencana pembelajaran hasil 
refleksi siklus I. 
     Kegiatan Awal 
a) Guru memberikan salam dan sapaan kepada siswa. 
b) Guru mengkondisikan siswa dalam kelas untuk mempersiapkan diri 
sebelum memulai proses pembelajaran. 
c) Guru meminta salah satu dari siswa untuk memimpin berdo‟a. 
d) Guru memberikan permainan berupa tepuk-tepuk dan bernyanyi untuk 
meningkatkan semangat siswa. 
e) Guru melakukan apersepsi  dan mengaitkan dengan pembelajaran yang 
akan dipelajari. 
f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4) Kegiatan Inti  
a) Guru membawa sepotong kue dan meminta siswa untuk mengamatinya. 
b) Guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait apa yang telah diamati. 
c) Guru memberikan persoalan lisan kepada peserta didik terkait dengan 
sepotong kue yang dibawa. 
d) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok  
e) masing-masing setiap kelompok mendapatkan LK 1 berupa soal cerita dan 
diselesaikan dengan menggunakan media rumah hitung. 
f) Guru memberika instruksi agar masing-masing kelompok menggunakan 
cara yang berbeda dalam penyelesaianya. 

































g) Setelah selesai mengerjakan, masing-masing perwakilan kelompok secara 
bergantian membacakan jawaban dan cara perhitungannya di depan kelas. 
h) Guru memberikan permainan kosentrasi untuk mengkondisikan siswa 
dalam kegiatan tanya jawab. 
i) Guru membimbing siswa jauh lebih lama untuk membedakan cara yang 
digunakan dalam penyelesaian masalahnya dan menentukan cara mana 
yang paling mudah. 
j) Masing-masing individu mengambil selembar kertas dari dalam rumah 
hitung. 
k) Tiap individu mengerjakan soal yang telah didapatnya. 
5) Kegiatan Akhir 
a) Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
b) Guru mengajak siswa membuat kesimpulan apa yang telah dipelajari. 
c) Guru memberikan tes evalusi berupa LK 2 Kepada semua siswa sebagai 
post test siklus II. 
d) Guru memberikan RTL kepada siswa untuk mempelajari kembali materi 
pembagian. 
e) Siswa membaca do‟a sebelum mengakiri pelajaran. 
f) Guru menyampaikan pesan semangat kepada siswa dan memberikan salam. 
c. Tahap Pengamatan (Observing) 
       Dalam kegiatan pengamatan penelitian dan guru mengumpulkan serta 
menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti yaitu : 
1) Hasil belajar siswa 

































       Pengamatan hasil belajar siswa kelas II mata pelajaran matematika 
materi pembagian melalui pendekatan RME (Realistic Mathematic 
Educations) dengan menggunakan instrumen evaluasi akhir pembelajaran 
yang dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran. 
2) Aktivitas guru dalam proses pembelajaran. 
       Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola proses 
pembelajaran di dalam kelas pada mata pelajaran matematika materi 
pembagian dan melalui pendekatan RME (Realistic Mathematic 
Educations) dengan menggunakan lemabar observasi yang telah disusun 
dan digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 
3) Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
       Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang telah disusun oleh 
peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. 
d. Tahap Refleksi (Reflection) 
       Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua seperti 
pada siklus pertama, serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan 
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pembagian 
di kelas III MINU Waru II Sidoarjo. 
E. Data dan Cara Pengumpulannya. 
1. Data dan Sumber Data 
     Data dalam PTK adalah segala bentuk informasi yang terkait dengan kondisi, 
proses pembelajaran, serta hasil belajar yang diperoleh siswa. Dalam pelaksanaan 
PTK, ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan peneliti. Yaitu : 

































a. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka atau bilanagan yang diuraikan 
secara deskriptif. Data ini menjadi data utama dalam peneliti ini. Misalnya 
data nilai hasil belajar siswa., data nilai rata-rata hasil belajar., data persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa, dan data nilai aktivitas guru dan siswa. 
b. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 
memberikan gambaran tentang suasana pembelajaran. Data ini menjadi 
pelengkap dalam penelitian ini, karena penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Misalnya lembar observasi aktivitas guru dan siswa, model 
pembelajaran yang digunakan, dan hasil wawancara terhadap guru 
matematika. 
Adapun yang menjadi sumber penelitian tindakan kelas yaitu : 
a. Guru 
Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi pembelajaran dengan 
pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) serta sktivitas guru 
dalam proses pembelajaran. 
b. Siswa  
Untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar dan aktivitas siswa dalam 
proses belajar mengajar mata pelajaran matematika materi pembagian. 
2. Teknik pengumpulan data 
        Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpualan data ini dilakukan oleh 
peneliti di upayakan agar mendapat data yang valid, yaitu : 
 
 


































Tes merupakan instrumen pengumpulan data untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau tingkat penguasaan materi 
pembelajaran. Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
tertulis. Teknik penilaian tes tertulis dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan data tentang hasil belajar siswa.  
Tes tertulis diberikan kepada siswa sesuai pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan RME (Realistic Mathematic Education). Tujuan 
dari tes tertulis ini adalah untuk mengukur persentase keberhasilan hasil 
bdua orang atau lebihelajar siswa pada materi pembagian dikelas III MINU 
Waru II Sidoarjo setelah pembelajaran menggunakan pendekatan RME 
(Realistic Mathematic Education). Tes tertulis yang diberikan kepada siswa 
berupa 5 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal uraian. 
b. Observasi  
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematik kondisi atau keadaan yang 
diselidiki. Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME (Realistic 
Mathemtaic Education). 
Adapun instrumen yang digunakan adalah pedoma observasi aktivitas 
guru dan pendoman observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
Model lembar observasi yang digunakan adalah Rating Scale (Skala 
bertingkat) dengan menggunakan jawaban skala skor 1,2,3, dan 4. Rating 

































Scale digunakan peneliti karena data yang diperoleh berupa angka 
kemudian ditafsirkan dengan kata-kata.  
c. Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian baik 
langsung maupun tidak langsung yang dilakukan dua orang atau lebih. 
Teknik pengumpulan data lebih untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan 
wawancara digunakan untuk memperoleh data yang erat kaitanya dengan 
pendapat guru mengenai penerapan pendekatan RME (Realistic Mathematic 
Education) pada materi pembegian.  
Instrumen yang digunakan dalam penerapan teknik ini berupa lembar 
pedoman wawancara. Lembar pedoman wawancara disusun sendiri oleh 
peneliti. Isi dari wawancara disesuaikan dengan informasi yang ingin 
diperoleh. 
d. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data-data berupa gambar dan dokumen resmi yang ada 
proses pembelajaran kelas III MINU Waru II Sidoarjo dengan pendekatan 
RME (Realistic Mathematic Education) yang bertujuan sebagai penunjang 
hasil penelitian.  
3. Teknik Analisis Data  
       Setelah semua hasil data dikumpulkan, maka selanjutnya adalah 
menganalisis data. Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan :  
a. Penilaian tes individu 

































       Penilaian tes individu ini diperoleh untuk mengetahui hasil belajar 
materi pembagian mata pelajaran matematika yag terdiri dari beberapa soal, 
dengan rincian 5 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal uraian. Adapun 
format penilaian tes individu dengan rumus : 
 
                             
 
 
       Menganalisis nilai hasil belajar individu tiap siswa materi pembagian 
dilihat dari segi ketercapaian terhadap nilai KK yang telah ditetapkan 
MINU Waaru II ahun ajaran 2018-2019 adalah 70. 
b. Penilaian rata-rata kelas. 
       Menganalisis nilai rat-rata kelas yaitu dengan cara menjumlahkan nilai 
yang diperoleh siswa dengan jumlah total siswa di kelas.
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X  = Nilai rata-rata 
∑x = Jumlah semua nilai 
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 Ngalim perwanto, Prinsip-prinsip Evaluasi pengajaran, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2002), hlm 101 
Rumus 3.1 
Penilaian Tes Individu 
Rumus 3.2 
Penilaian rata-rata kelas 
 

































∑N = Jumlah siswa 
c. Penilaian persentase ketuntasan klasikal 
       Setelah diketahui rata-rata hasil belajar siswa seluruhnya, maka dapat 
dihitung persentase ketuntassan klasikal dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut :  
 
  






P = Persentase yang akan dicari 
F = Jumlah siswa yang tuntas 
N = Jumlah seluruh siswa 
 
Hasil belajar yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan dalam bentuk 




Tingkat Penguasaan Predikat 
86 – 100% Sangat Baik 
Rumus 3.3 
Penilaian Persentase Ketuntasan Klasikal 
 
Tabel 3.1 
Kriteria Ketetapan Persentase Ketuntasan Klasikal 
 







































d. Penilaian Observasi Aktivitas Guru 
       Observasi aktivitas guru dilakukan peneliti menggunakan lembar 
observasi aktivitas guru selama pembelajaran. Melalui lembar observasi 
aktivitas guru dapat diperoleh nilai kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran matematika materi pembagian dengan menggunakan 
pendekatan RME (Realistic Mathematic Education).  
  Analisis observasi aktivitas guru dapat dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
     
                         




       Setelah didapat dari lembar observasi aktivitas guru, maka peneliti 
dapat mengkategorikan nilai akhir guru dalam pembelajaran berdasarkan 
ketentuan dibawah ini: 
 
76 - 85% Baik 
60 – 75% Cukup 
55 – 59% Kurang 
≤ 54% Kurang sekali 
Rumus 3.4 
Penilaian Observasi Aktivitas Guru 
 










































       
Observasi aktivitas siswa dilakukan peneliti menggunakan lembar observasi 
aktivitas siswa selama pembelajaran. Melalui lembar observasi aktivitas 
siswa dapat diperoleh nilai kemampuan siswa dalam proses pembelajaran 
matematika materi pembagian dengan menggunakan pendekatan RME 
(Realistic Mathematic Education). 
       Analisis observasi aktivitas siswa dapat dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
 
   
                         




Nilai Akhir Kualifikasi 
86 – 100 Sangat Baik 
76 – 85 Baik 
60 – 75 Cukup 
55 – 59 Kurang 
≤ 54 Kurang sekali 
Tabel 3.2 
Kriteria Ketetapan Hasil Observasi Aktivitas Guru 
 
Rumus 3.5 
Penilaian Observasi Aktivitas Siswa 
 

































       Setelah nilai didapat dari lembar observasi aktivitas siswa, maka 
peneliti dapat mengkategorikan nilai akhir siswa dalam pembelajaran 










F. Indikator Kerja 
       Indikator kerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 
keberhasilan dari PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Indikator kinerja yang digunakan peneliti untuk menyatakan 
keberhasilan dalam penelitian ini yaitu: 
1) Nilai akhir rata-rata kelas yaitu ≥ 75. 
2) Sebanyak 80% siswa di kelas telah mencapai KKM ≥ 70. 
3) Nilai akhir yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru yaitu ≥ 75. 
4) Nilai akhir yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa yaitu ≥ 75. 
Nilai Akhir Kualifikasi 
86 – 100 Sangat Baik 
76 – 85 Baik 
60 – 75 Cukup 
55 – 59 Kurang 
≤ 54 Kurang sekali 
Tabel 3.3 
Kriteria Ketetapan Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
 


































G. Tim Peneliti dan Tugasnya 
        Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi, antara guru kelas 
dan mahasiswa sebagai peneliti. Selain menjadi kolaborator, guru juga berperan 
sebagai observator bersama-sama dengan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di 
kelas. Peneliti dan kolaborator terlibat sepenuhnya dalam perencanaan, tindakan, 
observasi,dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya. 
Adapun tim peneliti dalam penelitian ini yaitu: 
1. Guru kolaborasi 
Nama: Ari Dyah sebagai guru mata pelajaran matematika kelas 3 MINU WARU II. 
Tugas: 
a. Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran. 
b. Mengamati pelaksanaan pembelajaran. 
2. Peneliti  
Nama: Enggar Maulana Putra 
Tugas: 
a. Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan pembelajaran. 
b. Menyusun RPP, instrumen penilaian, dan lembar observasi guru ketika proses 
pembelajaran berlangsung, lembar observasi siswa ketika proses pembelajaran 
berlangsung, lembar wawancara guru. 
c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME. 
d. Mendeskripsikan hasil observasi PTK. 
e. Menganalisis hasil penelitian tiap siklus. 
f. Menyusun laporan penelitian.  


































 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
       Hasil penelitian merupakan hasil yang diperoleh oleh peneliti sebagai bahan acuan 
terkait keberhasilan proses penelitian. Hasil penelitian didapatkan peneliti dari tes, 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Tes digunakan untuk mengumpulan data 
mengenai peningkatan hasil belajar siswa materi pembagian sedangkan observasi 
digunakan untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa  ketika proses 
pembelajaran berlangsung yang menggunakan pendekatan RME (Realistic Mathematic 
Education). 
       Wawancara dilakukan dengan guru untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran 
sebelum kegiatan penelitian dilakukan bahkan wawancara juga dapat dilakukan setelah 
proses penelitian berlangsung dengan siswa sebagai objek wawancara untuk mengetahui 
bagaimana proses kegiatan pembelajaran sebelum dan sesudah penelitian. Dan yang 
terakhir adalah dokumentasi yang tentunya sebagai alat untuk mengumpulkan foto 
kegiatan mulai dari pra siklus sampai pasca siklus. 
Adapun tahapan siklus yang dilaksanakan peneliti didalam kelas yaitu : 
1. Siklus 1 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
       Pada tahap ini peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP yang 
lengkap dengan instrumen penilaian, lembar observasi guru dan lembar observasi 
siswa. Kemudian setelah itu dokumen perencaan tersebut divalidasikan ke 
validator agar tujuan dari penyusunan perangkat pembelajaran dan dokumen 






































b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 
      Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan pembelajran sesuai dengan 
perencanaan yang telah disiapkan sebelumnya. Kegiatan dilaksanakan padahari 
Jum‟at tanggal 03 Mei 2019 pukul 07.10 – 08.20 WIB Pada jam ke 1 dan 2. Dan 
sesuai dengan yang direncanakan pada tahap pelaksanaan ini peneliti bertindak 
sebagai guru sedangkan guru mata pelajaran bertindak sebagai observer yang 
menilai jalannya pelaksaan peneliti. 
       Kegiatan pembelajaran diawali dengan memberikan salam kepada peserta 
didik dan mengkondisikan peserta didik sebelum memulai proses pembelajaran 
kemudian dilanjutkan membaca do‟a secara bersama yang dipimpin oleh 
perwakilan temannya. Guru memberikan sedikit ice braking untuk memusatkan 
perhatian siswa dan merangsang semangat siswa. 
       Guru melakukan apersepsi dan mengaitkan dengan pembelajaran yang akan 
dipelajari, dan pada tahap kegiatan awal yang paling penting adalah menyampaikan 
tujuan dari proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
       Berlanjut pada kegiatan inti guru telah menyiapkan sejumlah uang dan 
memintaa siswa untuk mengamatinya, kemudian guru melakukan kegiatan tanya 
jawab terkait apa yang telah diamati. Guru membagi peserta didik menjadi 4 
kelompok, guru memberikan soal cerita kepada masing-masing kelompok berupa 
LK 1, guru membimbing peserta didik dalam mengerjakan soal dan memberi 
arahan agar menggunakan cara yang berbeda.  
       Kemudian setiap kelompok menyelesaikan tugas soal cerita yang diberika oleh 
guru dan guru menilai kinerja dari masing-masing kelompok. Setelah selesai 
mengerjakan, masing-masing perwakilan kelompok secara bergantian membacakan 
jawaban dan cara perhitungannya didepan kelas selanjutnya guru memberitahu 

































skor masing-masing kelompok dan menentukan cara mana yang paling mudah. 
Masing-masing individu mengambil selembar kertas dari dalam rumah hitung. 
Tiap individu mengerjakan soal yang telah didapatkannya. 
       Pada kegiatan akhir guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan, guru mengajak siswa membuat kesimpulan apa 
yang telah dipelajari dan selanjutnya guru memberikan tes evaluasi berupa LKS 2 
kepada semua siswa sebagai post tes siklus I. Guru mengerjakan RTL kepada siswa 
untuk mempelajari kembali materi pembagian, terakhir siswa membaca do‟a sdan 
guru menyampaikan pesan semangat kepada siswa.  
       Adapun hasil belajar siswa yang didapatkan penneliti pada saat siklus I yaitu :  
Tabel 4.1 
Hasil belajar siswa siklus I 




2 ADB 80 TUNTAS 
3 ACA 60 
TIDAK 
TUNTAS 
4 ATB 70 TUNTAS 
5 AFF 70 TUNTAS 
6 BAW 70 TUNTAS 
7 BHA 80 TUNTAS 
8 FMH 90 TUNTAS 
9 HFA 80 TUNTAS 
10 HA 60 
TIDAK 
TUNTAS 
11 HA 70 TUNTAS 
12 KDA 70 TUNTAS 
13 KAA 70 TUNTAS 
14 KAW 80 TUNTAS 
15 MAB 70 TUNTAS 
16 MMF 50 
TIDAK 
TUNTAS 
17 MRB 70 TUNTAS 
18 MRF 70 TUNTAS 
19 NNM 60 
TIDAK 
TUNTAS 

































20 RCS 60 
TIDAK 
TUNTAS 
21 ROV 60 
TIDAK 
TUNTAS 
22 SEZ 50 
TIDAK 
TUNTAS 
23 ZA 80 TUNTAS 
24 ZA' 70 TUNTAS 
 
JUMLAH     1660   
       Berdasarkan tabel belajar siswa siklus I menunjukkan bahwa jumlah nilai dari 
seluruh siswa yaitu 1660 serta ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika materi pembagian menunjukkan bahwa 14 siswa yang tuntas dan 7 
siswa yang belum tuntas. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada kelas tersebut 
yaitu 90 dan nilai terendah yang diperoleh siswa di kelas tersebut yaitu 50. 
       Dari jumlah siswa dan jumlah seluruh siswa di kelas III MINU Waru II 
Sidoarjo maka akan diperoleh nilai rata-rata kelas dengan menggunakan rumus 3.2, 
yang mana rumus ini digunakan untuk mencari nilai rata-rata dari nilai seluruh 
kelas. Adapun keterangan untuk menghitung nilai rata-rata kelas yaitu  
  
  
   
    
  
       
       Sedangkan untuk memperoleh penilaian persentase ketuntasan siswa secara 
klasikal menggunakan rumus 3.3, Adapun keterangan perhitungan untuk 
persentase ketuntasan siswa secara klasikal yaitu : 
 
  







































         
  
        
 
       Jadi hasil belajar materi pembagian pada siklus I MINU Waru II Sidoarjo 
dengan nilai rata-rata kelas yaitu 69,16 dan nilai persentase ketuntasan secara 
klasikal yaitu 70,83 % belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar, karena 
belum mencapai indikator kerja yang telah ditetapkan, yaitu belum mencapai nilai 
akhir rata-rata kelas yaitu ≥ 75 dan sebanyak 75% siswa di kelas mencamai KKM 
≥ 70. 
c. Tahap Pengamatan (Observing) 
       Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan dengan menilai lembar 
observasi guru dan lembar observasi siswa sesuai dengan kriteria yang sudah 
dirancang. Hasil lembar observasi guru pada saat proses pembelajaran dilampirkan 
pada lampiran 7 berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas guru 
dalam kegiatan pembelajaran, maka peneliti akan mengetahui nilai yang diperoleh 
guru saat melakukan aktivitas selama proses pembelajaran dengan menggunakan 
rumus 3.4 adapun keterangan penilaiannya yaitu : 
   
                         
            
 
 
   
        
   
      
       Hasil dari observasi aktivitas guru menunjukkan bahwa jumlah skor yang 
diperoleh guru yaitu 75 dengan skor maksimal 104 sehingga nilai yang diperoleh 
dari observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran yaitu 72,1 dengan kriteria 
cukup namun belum mencapai indikator kinerja yaitu ≥ 75. 

































       Selain melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam proses 
pembelajaran, peneliti juga melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran dengan menilai lembar observasi aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. Hasil lembar observasi aktivitas siswa pada saat proses 
pembelajaran dilampirkan pada lampiran 7. 
       Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran, maka peneliti akan mengetahui nilai yang diperoleh siswa saat 
melakukan aktivitas selama proses pembelajaran dengan menggunakan rumus 3.5. 
adapun keterangan penilaiannya yaitu : 
   
                         
            
 
 
   
         
  
      
       Hasil dari observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa jumlah skor yang 
diperoleh siswa yaitu 63 dengan skor maksimal 88 sehingga nilai yang diperoleh 
dari observais aktivitas siswa selama proses pembelajaran yaitu 71,5 belum 
mencapai ≥ 75. 
d. Tahap refleksi (Reflection) 
       Pada tahap ini guru dan peneliti melakukan refleksi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilakukan dengan merumuskan beberapa hal yang perlu 
dipernbaiki untuk menjadi acuan pada tahap pelaksanaan di siklus II. Proses 
pembelajaran siklus I menggunakan pendekatan RME masih perlu dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar. Temuan-temuan yang ada pada siklus I, Yaitu : 
1). Hasil tes 

































       Hasil belajar melalui tes materi pembagian pada siklus I kelas III MINU 
Waru II Sidoarjo belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar karena 
belum mencapai indikator kinerja yang ditetapkan, dengan nilai rata-rata kelas 
yaitu 69,16 dan nilai persentase ketuntasan secara klasikal yaitu 70,83% 
dengan kategori cukup. 
2).  Hasil observasi guru 
       Hasil observasi terhadap guru selama proses pembelajaran terlihat bahwa 
guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan cukup baik. Hal ini 
berdasarkan pada hasil nilai observasi guru pada siklus I yaitu 72,1 dengan 
kategori cukup, serta skor aktivitas guru ini belum mencapai indikator kinerja 
yang telah ditetapkan.  
3). Hasil observasi siswa 
           Hasil observasi terhadap siswa selama proses pembelajaran terlihat bahwa 
siswa masih kurang maksimal dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini 
berdasarkan pad hasil nilai observasi siswa pada siklus I yaitu 71,5 dengan 
kategori cukup, namun skor aktivitas siswa ini belum mencapai indikator 
kinerja yang telah ditetapkan. 
       Dari hasil temuan pada tahap refleksi, oleh karena itu peneliti ingin 
melakukan perbaikan dengan melanjutkan penelitian ini ke siklus II, degan 
harapan diperoleh hasil yang lebih maksimal lagi sesuai apa yang diharapkan. 
4). Rencana perbaikan 
       Dari beberapa sebab dan kekurangan yang sudah dipaparkan diatas, maka 
diperlakukan sebuah rencana perbaikan untuk mengatasi kekurangan-
kekurangan tersebut. Secara umum, kekurangan yang timbul yaitu karena 
siswa masih sering melakukan aktivitas lain yang menyebabkan kegaduhan di 

































kelas tersebut, sedangkan guru masih belum bisa mengkondisikan kelas 
sehingga siswa yang lain tidak dapat menerima informasi yang diberikan oleh 
guru dengan maksimal. Pada siklus II diharapkan siswa lebih aktif dan tertib 
pada saat proses pembelajaran, karena dapat mempengaruhi nilai belajar siswa, 
nilai aktivitas guru dan nilai aktivitas siswa sehingga hasil belajar pun 
mengalami penigkatan. 
2. Siklus II 
a. Tahap Perencanaan (Planning)   
       Pada tahap ini peneliti bersama guru kolaborator menentukan waktu untuk 
melakukan siklus selanjutnya, yaitu siklus II. Pada tahap ini peneliti menyiapkan 
perbaikan perencanaan dalam proses pembelajaran agar seluruh siswa aktif di kelas 
dengan suasana yang kondusif dan hasil belajar siswa semakin meningkat. Hal ini 
peneliti menyiapkan RPP yang di validasikan kepada seorang validator. 
       Selain itu, peneliti menyiapkan lembar kerja siswa yang baru dan sudah 
melalui revisian dari seorang validator. Perbedaan antara lembar kerja siswa pada 
siklus I dan siklus II yaitu terletak pada media yang digunakan siswa untuk 
mencapai sepenuhnya dengan menggunakan benda yang benar-benar konkret 
berupa uang. Sedangkan media yang digunakan pada siklus II merupakan benda 
yang semi konkret berupa rumah hitung agar pemahaman siswa tentang materi 
pembagian semakin berkembang. Setelah siswa tidak akan bingung ketika 
dihadapkan dengan berbagai macam soal pembagian yang nantinya hasil belajar 
siswa pun mengalami peningkatan.  
b. Tahap pelaksanaan (Acting) 
       Tahapan ini berisi paparan mengenai proses pembelajaran yang dilakukan 
pada tanggal 17 Mei 2019 pukul  WIB pada jam pelajaran ke 1 dan 2. Proses 

































pembelajaran yang dilakukan telah disepakati saat melakukan izin penelitian 
bahwa peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan guru mata pelajaran bertindak 
sebagai observer. 
       Kegiatan pembelajaran diawali dengan memberikan salam kepada peserta 
didik dan mengkondisikan peserta didik sebelum memulai proses pembelajaran 
kemudian dilanjutkan membaca do‟a secara bersama yang dipimpin oleh 
perwakilan temannya. Guru memberikan sedikit ice braking untuk memusatkan 
perhatian siswa dan merangsang semangat siswa. 
       Guru melakukan apersepsi dan mengaitkan dengan pembelajaran yang akan 
dipelajari, dan pada tahap kegiatan awal yang paling penting adalah menyampaikan 
tujuan dari proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
       Berlanjut pada kegiatan inti guru membawa sepotong kue dan meminta siswa 
untuk mengamatinya. Guru melakukan kegiatan tanya jawab terkait dengan kue 
yang dibawah oleh guru, setelah itu guru membagi siswa menjadi 4 kelompok.  
Setelah kelompok terbagi, guru memberikan LK 1 berupa soal cerita yang akan 
dikerjakan oleh masing-maisng kelompok. Setiap kelompok dapat menggunakan 
media rumah hitung sesuai dengan intruksi yang diberikan. Guru memberikan 
instruksi agar masing-masing kelompok menggunakan cara yang berbeda dalam 
penyelesaiannya.  
       Setelah selesai berdiskusi perwakilan kelompok maju kedepan untuk 
menyampaikan hasil diskusi. Guru memberikan permainan konsentrasi untuk 
mengkondisikan siswa sebelum kegiatan tanya jawab. Guru memberikan 
bimbingan jauh lebih lama agar peserta didik lebih faham dan terarah mengenai 
cara mana yang lebih mudah untuk digunakan. Masing-masing individu 

































mengambil selembar kertas dari dalam rumah hitung. Tiap individu mengerjakan 
soal yang telah didapatkannya. 
       Pada kegiatan akhir guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan, guru mengajak siswa membuat kesimpulan apa 
yang telah dipelajari dan selanjutnya guru memberikan tes evaluasi berupa LKS 2 
kepada semua siswa sebagai post tes siklus II. Guru mengerjakan RTL kepada 
siswa untuk mempelajari kembali materi pembagian, terakhir siswa membaca do‟a 
sdan guru menyampaikan pesan semangat kepada siswa. 
 
       Adapun hasil belajar siswa yang didapatkan peneliti pada saat siklus II yaitu :  
Tabel 4.2 
Hasil belajar siswa siklus II 




2 ADB 80 TUNTAS 
3 ACA 90 TUNTAS 
4 ATB 90 TUNTAS 
5 AFF 90 TUNTAS 
6 BAW 80 TUNTAS 
7 BHA 90 TUNTAS 
8 FMH 100 TUNTAS 
9 HFA 90 TUNTAS 
10 HA 90 TUNTAS 
11 HA 80 TUNTAS 
12 KDA 70 TUNTAS 
13 KAA 80 TUNTAS 
14 KAW 90 TUNTAS 
15 MAB 70 TUNTAS 
16 MMF 60 
TIDAK 
TUNTAS 
17 MRB 70 TUNTAS 
18 MRF 70 TUNTAS 
19 NNM 80 TUNTAS 
20 RCS 90 TUNTAS 
21 ROV 80 TUNTAS 

































22 SEZ 60 
TIDAK 
TUNTAS 
23 ZA 90 TUNTAS 
24 ZA' 70 TUNTAS 
 
JUMLAH   1940   
 
       Berdasarkan tabel belajar siswa siklus II menunjukkan bahwa jumlah nilai dari 
seluruh siswa yaitu 1940 serta ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika materi pembagian menunjukkan bahwa 22 siswa yang tuntas dan 2 
siswa yang belum tuntas. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada kelas tersebut 
yaitu 100 dan nilai terendah yang diperoleh siswa di kelas tersebut yaitu 60 
       Dari jumlah siswa dan jumlah seluruh siswa di kelas III MINU Waru II 
Sidoarjo maka akan diperoleh nilai rata-rata kelas dengan menggunakan rumus 3.2, 
yang mana rumus ini digunakan untuk mencari nilai rata-rata dari nilai seluruh 
kelas. Adapun keterangan untuk menghitung nilai rata-rata kelas yaitu : 
  
  
   
    
  
       
       Sedangkan untuk memperoleh penilaian persentase ketuntasan siswa secara 
klasikal menggunakan rumus 3.3, Adapun keterangan perhitungan untuk 
persentase ketuntasan siswa secara klasikal yaitu : 
  




         
  
       
 
       Jadi hasil belajar materi pembagian pada siklus I MINU Waru II Sidoarjo 
dengan nilai rata-rata kelas yaitu 80,83 dan nilai persentase ketuntasan secara 

































klasikal yaitu 91,6 % telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar, karena  
mencapai indikator kerja yang telah ditetapkan, yaitu mencapai nilai akhir rata-rata 
kelas yaitu ≥ 75 dan sebanyak 80% siswa di kelas mencamai KKM ≥ 70. 
c. Tahap Pengamatan (Observing) 
       Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan dengan menilai lembar 
observasi guru dan lembar observasi siswa sesuai dengan kriteria yang sudah 
dirancang. Hasil lembar observasi guru pada saat proses pembelajaran dilampirkan 
pada lampiran 7 berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas guru 
dalam kegiatan pembelajaran, maka peneliti akan mengetahui nilai yang diperoleh 
guru saat melakukan aktivitas selama proses pembelajaran dengan menggunakan 
rumus 3.4 adapun keterangan penilaiannya yaitu : 
   
                         
            
 
  
   
         
   
      
       Hasil dari observasi aktivitas guru menunjukkan bahwa jumlah skor yang 
diperoleh guru yaitu 95 dengan skor maksimal 104 sehingga nilai yang diperoleh 
dari observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran yaitu 91,3 dengan kriteria 
sangat baik dan mencapai indikator kinerja yaitu ≥ 75. 
       Selain melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam proses 
pembelajaran, peneliti juga melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran dengan menilai lembar observasi aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. Hasil lembar observasi aktivitas siswa pada saat proses 
pembelajaran dilampirkan pada lampiran 7 

































       Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran, maka peneliti akan mengetahui nilai yang diperoleh siswa saat 
melakukan aktivitas selama proses pembelajaran dengan menggunakan rumus 3.5. 
adapun keterangan penilaiannya yaitu : 
   
                         
            
 
 
   
         
  
      
       Hasil dari observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa jumlah skor yang 
diperoleh siswa yaitu 78 dengan skor maksimal 88 sehingga nilai yang diperoleh 
dari observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran yaitu 88,6 mencapai ≥ 
75. 
d. Tahap refleksi (Reflection) 
       Pada tahap ini peneliti bersama guru membandingkan antara hasil penilaian 
yang diperoleh pada siklus I dengan siklus II, yaitu penilaian rata-rata kelas, 
penilaian persentase ketuntasan siswa secara klasikal, penilaian observasi aktivitas 
guru dalam proses pembelajaran, dan penilaian observasi aktitivitas siswa selama 
proses pembelajaran. 
       Hasil yang diperoleh pada siklus II ini diantaranya penilaian rata-rata kelas 
yaitu 80,83 penilaian observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran yaitu 
91,3 dan penilaian observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran yaitu 95. 
Semua hasil keempat penilaian tersebut telah mencapai indikator kinerja, yang 
berartti bahw tidak diperlukan peneliti melakukan siklus yang selanjutnya. Oleh 
karena itu, peneliti dan guru menyepakati untuk tidak melanjutkan ke siklus yang 
selanjutntya karena terjadinya peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

































       Adapun ringkasan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini, yaitu : 
Tabel 4.3 
Ringkasan Hasil Penelitian 
NO Hasil Penelitian Siklus I Siklus II Peningkatan 





sebesar  11,7 poin 
pada siklus II 
2 Nilai Persentase ketuntasan 







sebesar 20,8 point 
pada siklus II 
3 Nilai observasi aktivitas 








sebesar 19,2 point 
pada siklus II 
4 Nilai observasi aktivitas 








sebesar 17,1 point 
pada siklus II 
  


































Peningkatan Hasil belajar 
NO NAMA SIKLUS I KETERANGAN SIKLUS II KETERANGAN KESIMPULAN 
1 AFA 70 TUNTAS 80 TUNTAS MENINGKAT 
2 ADB 80 TUNTAS 80 TUNTAS TETAP 
3 ACA 60 
TIDAK 
TUNTAS 90 TUNTAS MENINGKAT 
4 ATB 70 TUNTAS 90 TUNTAS MENINGKAT 
5 AFF 70 TUNTAS 90 TUNTAS MENINGKAT 
6 BAW 70 TUNTAS 80 TUNTAS MENINGKAT 
7 BHA 80 TUNTAS 90 TUNTAS MENINGKAT 
8 FMH 90 TUNTAS 100 TUNTAS MENINGKAT 
9 HFA 80 TUNTAS 90 TUNTAS MENINGKAT 
10 HA 60 
TIDAK 
TUNTAS 90 TUNTAS MENINGKAT 
11 HA 60 
TIDAK 
TUNTAS 80 TUNTAS MENINGKAT 
12 KDA 70 TUNTAS 70 TUNTAS TETAP 
13 KAA 70 TUNTAS 80 TUNTAS MENINGKAT 
14 KAW 80 TUNTAS 90 TUNTAS MENINGKAT 
15 MAB 70 TUNTAS 70 TUNTAS TETAP 





17 MRB 60 
TIDAK 
TUNTAS 70 TUNTAS MENINGKAT 
18 MRF 60 
TIDAK 
TUNTAS 70 TUNTAS MENINGKAT 
19 NNM 60 
TIDAK 
TUNTAS 80 TUNTAS MENINGKAT 
20 RCS 60 
TIDAK 
TUNTAS 90 TUNTAS MENINGKAT 
21 ROV 70 TUNTAS 80 TUNTAS MENINGKAT 





23 ZA 80 TUNTAS 90 TUNTAS MENINGKAT 
24 ZA' 60 
TIDAK 
TUNTAS 70 TUNTAS MENINGKAT 
 
B. Pembahasan 
       Tahap ini merupakan hasil analisis data yang dilakukan setelah pengumpulan data 
siklus I dan siklus II. Data tersebut dianalisis untuk mengetahui perkembangan penelitian 

































yang sudah dilakukan selama dua siklus, dapat dikatakan pendekatan RME (Realistic 
Mathematic Education) mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika materi pembagian yang melalui perbaikan-perbaikan pada setiap siklus. 
Berdasarkan pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II diperoleh 
hasil, yaitu : 
1. Penerapan Pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) dalam pembelajaran 
matematika materi pembagian. 
       Penerapan pendekatan RME (Realistic Matematic Education) mata pelajaran 
materi pembagian pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Hal ini sesuai 
dengan prinsip-prinsip opendekatan RME (Realistic Mathematic Education) yang 
dikemukakan oleh Freudenthal bahwa dalam pendekatan RME terdapat tiga prinsip 
yaitu : menyajikann sebuah permasalahan untuk menemukan konsep matematika. 
Mengangkat fenomena yang riil dan bermakna bagi siswa. Kedua prinsip RME ini 
termuat dalam deskripsi kegiatan inti di RPP pada langkah nomor 1, 2, 3. Prinsip yang 
terakhir yaitu mengembangkan model. Prinsip ini termuat pada deskripsi kegiatan inti 
nomor 4. Dari ketiga prinsip yang telah di aplikasikan pada kegiatan inti 
pembelajaran, sehingga prinsip pembelajaran ini mampu meningkatkan aktivitas guru 
dan siswa. 
       Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I mendapatkan skor 75 dengan 
perolehan nilai 72,1 Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa mendapat skor 63 
dengan perolehan nilai 71,5 sehingga belum mencapai indikator kerja yang ditetapkan 
yaitu ≥ 75. 
       Pembelajaran yang dilakukan pada siklus I dengan menerapkan pendekatan RME 
(Realistic Mathematic Education) menunjukkan hasil yang sudah cukup baik namun 
pada saat proses pembelajaran berlangsung masih ada beberapa siswa yang 

































melakukan aktivitas lain hingga menyebabkan kegaduhan di kelas dan guru belum 
bisa mengkondisikan kelas tersebut. 
       Pada pembelajaran siklus II, aktivitas guru pada siklus II menunjukkan hasil yang 
lebih baik dari pada siklus I. Hail observasi aktivitas guru pada siklus II mendapat 
skor 95 dengan perolehan nilai 91,3 sedangkan hasil observasi aktivitas siswa 
mendapatkan skor 78 dengan perolehan nilai 88,6 yang menunjukkan bahwa nilai 
tersebut sudah mencapai indikator kerja ≥ 75. 
       Data peningkatan hasil nilai dari observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas 
siswa pada siklus I dan siklus II digambarkan melalui diagram di bawah ini, yaitu : 
 
 
Diagram peningkatan hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa 
       Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan pendekatan RME 
(Realistic Mathematics Educations) pada siswa kelas III MINU Waru II Sidoarjo 
dapat diterapkan pada pembelajaran matematika materi pembagian untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran materi  pembagian. 
2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Materi Pembagian 
       Berdasarkan hasil penelitian pada tahap pra-siklus yang dilakukan oleh peneliti 
melalui wawancara dan data penilaian yang diperoleh dari guru mata pelajaran, dapat 
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Gambar 4.1  

































pembelajaran matematika materi pembagian masih belum mencapai KKM yang telah 
ditentukan. Hal ini dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa di kelas. Sebanya 24 
siswa dikelas tersebut hanya 6 siswa yang tuntas sedangkan 75% belum tuntas. 
       Hasil belajar pada siklus I mengalami peningkatan dibandingkan dengan kondisi 
awal sebelum dilakukakn penelitian menggunakan pendekatan RME (Realistic 
Mathematic Educations). Peneliti membandingkan antara nilai hasil belajar siswa 
siklus I dengan nilai hasil belajar siswa siklus II melalui tes tulis LKS 2 pada kegiatan 
penutup pembelajaran. Peneliti menemukan berbagai cara yang digunakan siswa 
dalam mengerjakan tes tersebut, ada yang membuat pecahan dengan menghitung 
jumlah benda pada soal kemudian benda tersebut dihitung lagi untuk dibagi dengan 
diberi garis pembatas lalu diarsir, ada yang langsung dibagi menjadi pecahan yang 
dimaksud dalam soal, ada yang langsung memberi garis pembatas kecil dahulu 
kemudian dikelompokkan dan langsung diarsir, ada yang mengarsir dari sisi kanan 
atau tengah bahkan ada yang kiri terlebih dahulu, ada yang mengarsirnya dengan 
arsiran penuh bahkan ada yang tidak penuh. Semua siswa mempunyai cara sendiri-
sendiri dalam mengerjakan, ada yang cara cepat namun juga ada yang dengan cara 
lambat, sesuai dengan konsep pemahaman awal mereka namun jawabannya benar. 
Adapun perbandingan nilai hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II yaitu : 
Tabel 4.5 
Peningkatan nilai hasil belajar siklus I dan II 
NO NAMA SIKLUS I SIKLUS II KESIMPULAN 
1 AFA 70 80 MENINGKAT 
2 ADB 80 80 TETAP 
3 ACA 60 90 MENINGKAT 
4 ATB 70 90 MENINGKAT 
5 AFF 70 90 MENINGKAT 
6 BAW 70 80 MENINGKAT 
7 BHA 80 90 MENINGKAT 

































8 FMH 90 100 MENINGKAT 
9 HFA 80 90 MENINGKAT 
10 HA 60 90 MENINGKAT 
11 HA 60 80 MENINGKAT 
12 KDA 70 70 TETAP 
13 KAA 70 80 MENINGKAT 
14 KAW 80 90 MENINGKAT 
15 MAB 70 70 TETAP 
16 MMF 50 60 MENINGKAT 
17 MRB 60 70 MENINGKAT 
18 MRF 60 70 MENINGKAT 
19 NNM 60 80 MENINGKAT 
20 RCS 60 90 MENINGKAT 
21 ROV 70 80 MENINGKAT 
22 SEZ 50 60 MENINGKAT 
23 ZA 80 90 MENINGKAT 
24 ZA' 60 70 MENINGKAT 
 
       Berdasarkan data peningkatan nilai hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II, 
terdapat 3 siswa yang nilainya tetap dan 21 siswa yang nilainya meningkat. Adapun 
siswa yang nilainya tetap nilai mereka sudah diatas target yang ditetapkan oleh 
peneliti, namun hal ini dikarenakan ada yang sebagian dari mereka kurang teliti dalam 
menjawab soal sehingga menjadi jawaban kosong dan sebagiannya lagi mereka tidak 
tepat waktu dalam mengumpulkan tugasnya sehingga jawaban belum terisi. Sedankan 
mereka yang nilainya meningkat merupakan mereka yang bisa mengelola waktu saat 
mengerjakan, tidk hanya itu mereka yang aktif mengikuti proses pembelajaran di 
kelas sehingga mereka benar-benar faham dan menyelesaikan pekerjaanya dengn 
secepat mungkin. 
       Setelah mengetahui peniingkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II, kemudian 
peneliti merangkum hasil belajar dari hasil peneitian pada tahap pra-siklus, siklus I, 
dan siklus II yaitu : berdasarkan hasil penelitian pra-siklus dapat diketahui bahwa 
hasil belajar siswa kelas III MINU Waru II Sidoarjo terhadap pembelajaran 

































matematika materi pembagian belum mencapai hasil yang maksimal, hal ini dapat 
dilihat dari sebanyak 24 siswa di kelas yang tuntas hanya 25% siswa, sedangkan 75% 
siswa belum tuntas atau masih dibawah nilai KKM yang ditentukan. 
       Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan RME (Realistic 
Mathematic Educations), hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat 
dilihat dari meningkatnya nilai rata-rata kelas dan nilai persentase ketuntasan belajar 
secara klasikal. Adapun peningkatan nilai rata-rata kelas yaitu dari nilai 69,16 pada 
siklus I, kemudian meningkat menjadi 80,83 pada siklus II. Adapun gambar diagram 




       Dari gambar di atas, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata 
kelas awalnya 58,75  menjadi 69,1 meningkatnya nilai rata-rata kelas diiringi pula 
dengan meningkatnya nilai persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal. Pada 
siklus prasiklus, ketuntasan belajar hanya 25% dengan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 6, dan siswa yang belum tuntas sebanyak 18 siswa. Pada siklus I. Ketntasan 
belajar siswa meningkat menjadi 70,80% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 
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Prasiklus siklus I siklus II
Gambar 4.2  
Diagram peningkatan nilai rata-rata 
kelas 

































peningkatan kembali pada siklus II mulai dari nilai rata-rata yang meningkat menjadi 
80,83 dan juga persentase ketuntasan yang meningkat menjadi 91,60%  Adapun 
diagram nilai persentase ketuntasan hasill belajar siswa yaitu: 
 
 
Diagram persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
       Kemudian peneliti merangkum jumlah siswa yang tuntas dan tidak tuntas dari 




































Diagram peningkatan hasil belajar siswa (Jumlah Siswa tuntas dan belum tuntas) 
Pra siklus, siklus I dan siklus II 

































       Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan penerapan pendekatan 
RME (Realistic Mathematic Education) pada siswa kelas III Minu Waru II Sidoarjo 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika materi 
pembagian. 
  




































       Berdasarkan penelitian di kelas III MINU Waru II Sidoarjo dengan menggunakan 
pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) pada pembelajaran matematika materi 
pembagian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Dari hasil observasi, penerapan pendekatan ini dapat terlaksana dengan baik. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan meningkatnya perolehan nilai saat pelaksanaan observasi 
aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa saat pembelajaran. Perolehan nilai 
aktivitas guru saat proses pembelajaran pada siklus I yaitu 72,1 kemudian dilakukan 
perbaikan kinerja guru hasilnya meningkat menjadi 91,6 pada siklus II. Hasil aktivitas 
siswa saat proses pembelajaran pada siklus I yaitu 71,5 dan mengalami peningkatan 
menjadi 88,6 pada siklus II. 
2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi 
pecahan kelas III MINU Waru II Sidoarjo dengan menggunakan pendekatan RME 
(Realistic Mathematic Education) yaitu dengan melihat tingkat ketuntasan belajar 
siswa pada setiap siklusnya. Pada kegiatan pra-siklus sebelum menerapkan 
pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) diperoleh nilai rata-rata kelas 
yaitu 58,75 dengan nilai persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 25%. Kemudian 
pada siklus I mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata kelas yaitu 69,16 dan nilai 
persentase ketuntasan belajar sebesar 70,8%. kemudian pada siklus II mengalami 
peningkatan lagi dengan nilai rata-rata kelas yaitu 80,83 dan nilai persentase 
ketuntasan belajar sebesar 91,6% dan termasuk kategori sangat baik. 
 





































       Berdasarkan penelutian yang dilaksanakan, bahwa pendekatan RME (Realistic 
Mathematic Education) dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran matematika 
materi pembagian. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran, yaitu : 
1. Guru matematika bisa menggunakan pendekatan RME (Realistic Mathematic 
Education) pada materi pembagian di kelasnya. 
2. Guru matematika bisa menerapkan pendekatan RME (Realistic Mathematic 
Education) pada materi lain yang cocok untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
yang memiliki hasil belajar yang masih rendah. 
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